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Bab 1 
Kes itu cacat.... 


Dia tak bisa mendengar... 


Kasihan sekali dia.... 


Ethan menarik napas berat. Pria itu masih 
duduk di dalam mobilnya. Memandangi rumah 
kecilnya yang bercat putih dan tampak nyaman. Ia 
mengusap wajahnya dengan lelah. Rasa penat karena 
seharian bekerja masih terasa. Di tambah jalanan yang 
macet semakin membuatnya lelah. 

Ethan keluar dari mobil dan menguncinya. Ia 


melangkah melewati jalan setapak terbuat dari batu 
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sebelum akhirnya mencapai pintu depan rumah. Ia 
membuka pintu dan masuk. Berjalan lebih dalam 
mencari sosok istrinya tanpa perlu memangilnya 
karenaia tahu istrinya pasti tak akan mendengar. 

Ethan mendengar suara cipratan air. Ia menoleh 
dan membalikkan badan kearah taman kecil di 
belakang rumahnya. Pria itu menemukan sosok yang 1a 
cari sedang memasukkan ke dua kaki ke dalam air 
kolam ikan kecil seraya tertawa layaknya anak kecil 
yang sedang bermain air. 

Ethan terdiam. Ia menyandarkan bahu di 
dinding. Melipat tangan sambil memandangi Eliza, 
istrinya. Perlahan senyum kecil terbit di bibirnya 
melihat Eliza yang tertawa girang. Dari samping, Eliza 
terlihat manis dan cantik. Wajahnya putih tanpa noda 
sedikit pun. Rambut panjangnya tergerai hingga 
punggung. Sesekali tangannya melempar sesuatuke 
dalam kolam ikan. Dan sedetik kemudian terdengar 


suara riak air di mana ikan-ikanmen dekati Eliza untuk 


meraih makanan. Lalu Eliza tertawa merasakan 
kakinya yang geli terkena mulut ikan. 

Ethan masih ingat dengan hari pernikahan 
mereka. Pesta yang cukup meriah. Eliza tampak 
anggun dan cantik dengan gaun pengantin putihnya. Ia 
bisa mendengar para tamu yang memuji istrinya. Para 
pria merasa iri karena 1a mendapat istri yang sempurna. 
Sementara para wanita memuji kecantikan Eliza. Tapi 
mereka tak tahu kekurangan Eliza. Kekurangan yang 
hingga kini menjadi dinding pemisah di antara Ethan 
dan Eliza. 

Ethan sudah mengenal Eliza sejak kecil. Ke 
dua keluarga mereka berteman dekat. Ethan terkejut 
bukan main saat mengetahui rencana perjodohannya 
dengan Eliza. Marah? Tentu saja ia marah. Bagaimana 
bisaia dijodohkan dengan wanita cacat. Ia tahu 1a 
kejam. Ia tak bias menolak perintah orang tuanya. Dan 
di sinilah Ethan kini. Hidup serumah dengan Eliza. 

Mendadak, seakan Eliza mendengar 


kedatangan Ethan, kepalanya menoleh. Jantung Ethan 
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serasa berhenti berdetak dan merasa malu karena 
terlihat sedang memperhatikannya. Eliza tersenyum 
lalu berdiri dan menghampirinya. 

'Kau sudah pulang.' 

Ethan tersenyum mengangguk. Ia sudah 
terbiasa dengan bahasa isyarat itu. Bahasa yang selalu 
menyambutnya saat tiba di rumah. Dan sedikit demi 
sedikit ia mulai mengerti bahasa isyarat yang dilakukan 
oleh Eliza. 

'Apa kau mau sesuatu? Kopi atau teh?' 

"Kurasa secangkir teh terasanikmat,"gumam 
Ethan pelan agar Eliza bisa membaca gerakan bibirnya. 

Eliza mengangguk lalu berjalan menuju dapur. 
Ethan menatap punggungnya. Rambutnya bergoyang 
seiring langkah kaki wanita bertubuh mungil itu. Ia 
mengikutinya kearah dapur. Duduk di meja makan 
sementara Eliza menyiapkan teh untuknya. Ethan 
meraih stoples berisi kerupuk, membuka tutup dan 


memakan satu demi satu. 


Ethan mendongak ketika mendengar suara 
cangkir di taruh di atas meja. Ia melihat Eliza 
menatapnya dengan galak dan menggerakkan 
tangannya. 'Jangan terlalu banyak makan kerupuk. Kau 
bisa batuk.' 

Ethan meringis. Ia seperti anak kecil yang 
ketahuan sedang memakan coklat atau permen. 
"Baiklah. Aku hanya makan sambil menunggu teh 
bikinanmu selesai. "tukasnya menutup stoples dan 
menaruhnya kembali. 

'Aku akan memasak makan malam.' 

Ethan mengangguk. Tangannya meraih cangkir 
teh. Meniup lalu perlahan menghirupnya. Merasakan 
caran hangat dan manis itu membasahi 
tenggorokannya. Ia memperhatikan Eliza yang mulai 
sibuk mengeluarkan sayur dari kulkas. Mencuci lalu 
memotongnya. Eliza selalu melakukan tugasnya 
sebagai ibu rumah tangga dengan baik. Rumahnya 
terawat dan bersih. Ia selalu memasak untuknya dan 


menyiapkan segala kebutuhan Ethan. 
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Kehidupan rumah tangga mereka berjalan 
dengan harmonis. Tapi ada sesuatu yang kurang untuk 
Ethan. Mereka tinggal bersama, tapi jarang 
berkomunikasi layaknya sepasang suami istri. Tak ada 
pelukan. Tak ada ciuman. Tak ada percakapan hangat 
dan mesra. Mereka seperti dua orang sahabat yang 
tinggal bersama. Ethan tak tahu bagaimana perasaan 
Eliza padanya. Ia hanya tahu wanita itu selalu 
tersenyum padanya. Melayaninya seperti seorang istri, 
kecuali untuk suatuhal, sampai detik ini Ethan 
samasekali belum menyentuh Eliza. Eliza masih 
perawan setelah enam bulan pernikahannya. 

Sangat gila dan tak masuk akal bukan?! Eliza 
seorang wanita yang cantik. Tubuhnya pun indah di 
pandang. Tapi Ethan merasa tak siap untuk 
melakukannya. Ia ingin mereka melakukan atas 
keinginan sendiri dan Ethan tak tahu perasaan Eliza 
padanya. Apa Ethan tak tergoda? Tentu saja 1a 
menahan hasratnya. Bagaimana pun ia seperti pria 


lainnya. Mana tahan melihat wanita yang cantik dan 
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bertubuh indah, apalagi wanita itu istrinya. Ethan tahu 
ia berhak meminta hal itu. Tapi sesuatu 
menghalanginya. 

Ethan menatap Eliza yang sibuk memasak. 

"Ada apa?" tanya Ethan dengan gerakan mulut 
perlahan. 

Eliza tersenyummalu. Lalu ia menggunakan 
bahasa isyaratnya. 'Aku ingin minta tolong ikatkan 
rambutku.' 

Ethan bergumam oh. "Baiklah." 

Eliza tersenyum meminta maaf. 'Maaf 
merepotkanmu.' 

"Tidakapa," sahut Ethan. Hatinya terasa geli 
dan aneh mendengar Eliza meminta maaf karena 
meminta bantuan suaminya. 

Eliza membalikkanbadan. Sementara Ethan 
meraih ikat rambut berwarna merah. Tangannya 
menyentuh rambut panjang Eliza. Terasa halus dan 
lembut. Ia membentuknya menjadi satu lalu 


mengikatnya. Eliza kembali menoleh dan tersenyum 
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dengan pipi merona. Entah karenaia sedang memasak 
atau malu. 

"Terimakasih.' 

"Kuharapikatankurapi." 

Eliza mengangguk tersenyum. 'Kau bisa mandi 
sementara aku memasak. Akan kupanggil jika sudah 
siap.' 

"Baiklah." 

Ethan pun membalikkan badan, tanpa memeluk 
atau mengecup istrinya. Ya, mereka tinggal bersama 
tapi seperti bukan sepasang suami istri. Mereka sudah 
seperti dua orang asing. Teman pun bukan. Hubungan 
teman tak mungkin secanggung mereka. 

Eliza menoleh kebelakang. Menatap punggung 
Ethan yang menjauh. Lalu ia kembali fokus pada 
masakan nya. Ia tahu Ethan sangat lelah dengan 
pekerjaannya. Dan 1a hanya bisa menghibur dengan 
menyiapkan makanan yang lezat serta bergizi. 

Tak ada yang tahu bahwa sebenarnya Eliza 


sudah menyukai Ethan sejak lama. Jauh dari sebelum 
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ia tahu rencana perjodohannya, Eliza sudah 
menyayangi Ethan. Lebih dari seorang teman, lebih 
dari seorang kakak. Eliza menaruh perasaan pada 
Ethan sebagai seorang pria. Bukan main bahagianya ia 
saat tahu akan menikah dengan pujaan hatinya. Ia akan 
menjadi istrinya. 

Tapi perasaan bahagianya segera menguap 
ketika bertemu dengan Ethan saat hari pernikahannya. 
Wajah pria itu tampak datar. Tak ada senyum atau rona 
bahagia. Seakan ia terpaksa menerima perjodohan ini. 
Eliza tahu Ethan pasti keberatan dengan 
kekurangannya. Ia tuli. Siapa yang mau bersanding 
dengan pasangan yang cacat. Maka saat mereka 
melewati malam pertama dengan tidur pun Eliza tak 
kecewa. Begitu pula malam-malam selanjutnya. Ia 
mengerti. Ia tahu Ethan tak menyukainya. Namun jauh 
di dalam hatinya 1a tetap berharap Ethan bisa membuka 
hatinya. Belajar menyukai dirinya. Dan semua itu 1a 


lakukan dengan mengerjakan tugas sebagai istri Ethan. 
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Aan membuka laptop lalu menyalakannya 


sebelum kembali menatap layar putih di depannya. 
Pagi ini ia sedang meeting. Ia bekerja di kantor yang 
bergerak di bidang periklanan. Saat ini kantornya 
sedang menerima pekerjaan untuk iklan sebuah produk 
baru. Dan kini 1a sedang melihat video mengenai 
konsep iklan produk tersebut. Ethan mendengar 
denganfokus saat stafnya menjelaskan iklan yang 
sedang 1a susun. Sesekali ia mengangguk setuju 
dengan ide stafnya. 

"Baiklah, meeting kita akhiri di sini. Mike, aku 
suka dengan idemu. Sekarang kalian hanya perlu 


mencari model yang cocok dengan iklan ini." 
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"Terima kasih, Pak Ethan. Aku berpikir untuk 
memakai model wanita, mengingat produk ini memang 
di pakai oleh seorang wanita." sahut Mike terkekeh. 

"Ya tentu saja! Masa kau memakai model pria 
untuk iklan produk kecantikan ini!!!" protes Jack yang 
duduk di samping Mike dengan kesal. 

Mike tertawa. 

Ethan tersenyum kecil mendengar gurauan 
stafnya. Ia menyudahi meeting dan pergi lebih dulu 
menuju ruangannya. Membiarkan bawahannya 
bercanda sejenak sambil merapikan barang. Ethan 
kembali ke ruang kerjanya. Meletakkan laptop lalu 
duduk di bangku. Ia kembali fokus dengan 
pekerjaannya hingga tak terasa sudah waktunya makan 
siang. 

Ethan bisa mendengar suara teman-temannya 
yang mulai berjalan keluar untuk mencari makan siang. 
Pintu di ketuk dan segera di buka tanpa menunggu 
jawaban darinya. "Owen?! Kebiasaan kau masuk tanpa 


mengetuk pintu!" 
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Owen terkekeh. "Apa kau mau ikut keluar 
makan siang? Kata Patty, ada restoran baru di dekat 
kantor sini!" 

Ethan tampak diam berpikir. Perlahan matanya 
melirik kearah tempat bekal berwarna biru. Ia memang 
sudah lama tak pergi bersama teman kantornya. Kurasa 
tak ada salahnya sekali-sekali pergi makan keluar, 
batinnya. "Baiklah, aku ikut!" 

Owen membelalakkan matanya. "Kau yakin?! 


Wow...suatu keajaiban!" 


"Apa maksudmu?!" sahut Ethan kesal sambil 
berjalan keluar dengan kotak bekal di tangannya. 

"Hei, kau membawa itu untuk makan di 
restoran? Kurasa kita tak akan di ijinkan..." 

"Tidak. Aku akan memberikan ini pada Arya," 
gumam Ethan. Entah kenapa 1a merasa bersalah karena 
tidak memakan bekal yang dibuatkan oleh Eliza. Ia 
tahu istrinya sudah bangun pagi dan sibuk di dapur 


untuk memasak sarapan sekaligus bekal makan siang. 
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Satu hal yang membuatnya salut pada Eliza adalah 
wanita itu selalu menyiapkan makanan yang berbeda 
tiap hari. Sarapan, makan siang dan makan malam, 
semua menunya berbeda. Dan sekarang Ethan meras 
aseperti tidak menghargai jerih payah Eliza. 

"Itu...bekal dari istrimu bukan?!" tanya Owen 
melirik pada benda yang berada di tangan Ethan. 

Ethan mengangguk. Ia membelokkan arah 
menuju meja kerja stafnya. Melihat pria bernama Arya 
masih duduk di sana sibuk berkutat dengan 
keyboardnya. "Hai Arya. Kau tidak makan siang?" 

Arya terlihat kaget didekati oleh Ethan Dan 
Owen yang memiliki jabatan tinggi di kantor. Ia 
langsung berdiri. "Aku masih mengerjakan sesuatu, 
Pak." 

"Rehatlah dulu untuk makan siang. 
Kesehatanmu lebih penting. Aku ada bekal makan 
siang untukmu, makanlah." ujar Ethan seraya 
menyodorkan kotak bekalnya. 


Arya ternganga. "Tapi, pak...." 
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"Makanlah. Aku ada janji makan siang dengan 
klien. Selamat makan, Arya!" tukas Ethan menaruh 
bekalnya di atas meja Arya dan segera berlalu pergi. 

"Janji makan siang dengan klien, heh?!" ledek 
Owen tertawa ketika mereka sudah jauh dari meja 
Arya dan sedang melangkah keluar gedung kantor. 

"Sudahlah. Aku tahu Arya hidup sendiri di kota 
ini. Kadang ia tak makan siang karena ingin menabung 
untuk mengirim uang kekeluarganya." 

"Ah, Ethan...kau sungguh perhatian...aku 
terharu, sobat," gumam Owen sambil meletakkan 
tangan di dadanya dan memasang raut muka terharu. 

Ethan mendengus. "Jangan konyol, Owen!" 

"Bagaimana kabar istrimu?" 

Sesaat Ethan tampak tegang. "Eliza baik saja," 
Sahutnya datar. 

Owen meliriknya sekilas. Temannya sudah 
menikah enambulan tapi sikapnya aneh. Setelah 
menikah, Ethan tak mengambil cuti atau berliburbulan 


madu seperti pasangan baru menikah lainnya. Ia pun 
15 


terlihat dingin setiap orang-orang menanyakan perihal 
istrinya. Dan tak ada bingkai foto pernikahan mereka 
di meja kerjanya. Ia sadar Ethan tak menyukai 
pernikahannya. Namun yang 1a hargai dari temannya, 
Ethan tetap menjaga dan melindungi Eliza. Ia 
melakukan tugasnya sebagai suami, hanya saja Ethan 
masih tak bisa memberikanhatinya. 

"Kapan kalian akan memiliki anak?" 

Ethan mendelikkan mata dengan sebal. "Kau 
tahu aku benci dengan pertanyaanitu." 

Owen terkekeh. "Kau harus biasa mendapatkan 
pertanyaan sepertiitu. Aku yakin saat kalian berkumpul 
bersama keluarga besar, pastis emua akan menanyakan 
hal itu." 


Ethan menarik napas. "Ya kau memang 


"Ethan, jangan bilang kalau kalian belum 
melakukan malam pertama?!!!"ujar Owen menatapnya 


dengan mata melotot. Ethan diam tak menjawab. Owen 
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menepuk dahinya. "Astaga, kau serius belum 
menyentuhnya?!!!!" 

"Jangan keras-keras!" desis Ethan. 

"Apa kau masih tak bisa mencoba 
menyukainya? Istrimu wanita yang cantik dan baik. Ia 
perhatian padamu. Ia selalu membawakanmu bekal 
bukan?! Aku yakin Eliza menaruh perasaan padamu." 

"Kurasa tidak. Eliza melakukan semua itu 
karena kewajibannya sebagai istri." 

"Ethan, kau sudah menikah. Kau juga sudah 
dewasa. Cobalah untuk berpikir. Aku yakin kau bisa 
menyukainya. Kalian tak mungkin terus hidup seperti 
ini, Ethan." 

Ethan terdiam. "Akan kucoba....." 

Ethan menelusuri rak demi rak sambil mencari 
barang yang tercatat dalam list belanjaan Eliza. 
Sebelum pulang kantor tadi, Eliza menghubunginya. 
Meminta tolong untuk membeli beberapa barang 


kebutuhan dan makanan. Dan kini, pria itu sedang 
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berada di sebuah swalayan. Mendorong kereta berisi 
beberap abelanjaannya. Untunglah Eliza meminta 
barang yang ia ketahui. 

Setelah menemukan semua isi daftar 
permintaan Eliza, Ethan berjalan menuju kasir. Saat 
membelok keretanya bertabrakan dengan kereta lain 
hingga menimbulkan suara keras. Ia terkejut dan 
tersadar orang yang mendorong kereta itu terjatuh. 
Terdengar pekik kaget seorang wanita. 

"Sial..." gumam Ethan seraya mendekati sang 
wanita yang terduduk sambil memegangi pinggul. 
"Maafkanaku, Nona. Aku tak melihat...." 

"Bukan salahmu kok. Aku juga...." ucapan sang 
wanita terhenti saat mendongak dan melihat wajah 
Ethan. Matanya melebar. "E...ethan?!" 

Ethan terdiam. Memandangi wanita itu dengan 
jantung berdebar. "Megan?" 

Megan tersenyum kecil. "Kau masih 


mengingatku." 
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"Eh...hm...ya...." sahut Ethan entah mengapa 
merasagugup. Lalu ia menawarkan tangannya untuk 
membantu wanita itu berdiri. 

Megan tersenyum kecil dan menyambut tangan 
Ethan. Ia mengibaskan bagian belakang celananya 
lalum enatap Ethan. "Apak abarmu? Tak ku duga kita 


bisa bertemu lagi." 


"Aku baik. Dan kau?" 

"Baik juga."sahut Megan. Ia meliri kkereta 
Ethan beserta isinya. "Hmmm kulihat kau membeli 
barang kebutuhan rumah. Apakau...sudah menikah?" 

“Hmm....ya...." 

Megan menggumamkan oh. Wajahnya tampak 
kecewa sesaat. Tapi 1a segera tersenyum dan 
mengulurkan tangannya. "Kalau begitu selamat..." 

"Terima kasih." sahut Ethan membalas 
jabattangan Megan. "Kalau begitu, aku duluan ya." 


"Ah baiklah. Sampai jumpa lagi, Ethan!" 
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Ethan mengangguk dan kembali mendorong 
keretanya kearah kasir ketika 1a mendengar Megan 
memanggilnya. Ia menoleh dan melihat wanita itu 
mendekatinya. 

"Bolehkah aku meminta nomor ponselmu?" 
tanya Megan membuat Ethan tampak terkejut. 
"Hmm...siapa tahu kita bisa berkumpul lagi seperti 
dulu. Kita sudah lama tak bertemu bukan?! Felix pun 
pasti ingin bertemu denganmu." 

"Oh...baiklah..." gumam Ethan seraya 
menyebutkan nomor ponselnya. 

Megan mengetik angka yang disebutkan oleh 
Ethan ke dalam ponselnya. "Aku akan 
menghubungimu agar kau tahu ini nomorku. 
Terimakasih, Ethan!" 

Ethan mengangguk. Ia pun membayar 
belanjaannya dan berjalan menuju mobil ketika 
merasakan ponselnya bergetar. Pria itu mengeluarkan 


ponsel dari kantung celananya. Melihat sebuah nomor 
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tak di kenal mengirim pesan WA padanya. Ethan 
membuka dan membacanya. 

Megan : hai ini aku, Megan. Simpan nomorku 
ya. See you.... 

Ethan tersenyumkecil. Ia menyimpan nomor itu 
dengan nama Megan. Lalu memasukkan semua 
belanjaan ke dalam bagasi mobil dan mengemudi pergi 
dari swalayan. 

Megan, gumamnya dalam hati. Sosok yang 
dulu pernah menghiasi hatinya. Ethan pernah menjalin 
hubungan dengan wanita itu. Tapi hubungan mereka 
berakhir karena Megan memutuskan untuki kutdengan 
ayahnya yang tinggal di luar negeri. Ia teringat 
bagaimana pedih hatinya karena harus berpisah dengan 
Megan. Ia mengajak hubungan jarak jauh tapi Megan 
menolaknya. Wanita itu tak sanggup jika menjalin 
hubungan sepertuitu. 

Maka hubungan mereka pun berakhir. Seiring 
waktu Ethan berhasil melupakannya. Tapi pertemuan 


mereka tadi menimbulkan getaran aneh dalam dirinya. 
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Membuat kenangan masa pacaran mereka berputar 
kembali. Megan sudah pulang, bisiknya. Ia terlihat 
lebih cantik dan dewasa. 

'Kau sudah pulang.' 

Ethan mengangguk. "Ini  belanjaannya. 
Kuharap aku tidak melewatkans esuatu." 

Maaf aku sudah membuatmu repot. 

"Tidak apa, Eliza. Aku kan suamimu." gumam 
Ethan. Rasanya aneh saat ia mengatakan hal itu. Ia bisa 
melihat ucapannya membuat Eliza merona dan 
tersenyum. 

"Terimakasih. Makan malam sudah siap. Kau 
bisa mandi dulu sementara aku membereskan barang 
ini.' 

"Hei biar aku saja yang bawa ke dapur." ucap 
Ethan menahan tangan Eliza yang hendak mengambil 
kantung belanjaan. 

Eliza mendongak kaget saat tangan Ethan 
memegangnya. Jantung Eliza serasa mencelos 


menyadari betapa dekat jarak wajah mereka. Ia 
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merasakan tangan Ethan yang besar dan hangat. Semua 
itu membuat wajahnya memerah. Refleks ia bergerak 
mundur dan menundukmalu. 

Ethan memandangi reaksi aneh Eliza. Tapi ia 
tak berkata apa-apa. 

"Oh maafkanaku. Aku tak tahu kau ada di 
belakangku." ujar Ethan memegang lengan Eliza. 
Namun reaksi Eliza tadi teringat dan refleks 
melepaskan pegangannya. 

Eliza tersenyum sambil mengusap hidungnya. 
'Takapa. Aku juga salah karena tidak melihat jalan.' 

"Aku akan mandi dulu." 

Eliza mengangguk. Ia menarik napas lega saat 
Ethan sudah tak berada di dapur. Dadanya terasa sesak 
karena gugup. Apalagi saat Ethan memegang 
tangannya. Pipinya terasa panas mengingat begitu 
dekatnya wajah mereka tadi. Bisa di bilang tadi 
merupakan sentuhan pertama Ethan padanya. 
Jantungnya kembali berdetak cepat. Ia masih bisa 


mencium aroma maskulin dari sosok Ethan. 
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Ah apa yang aku pikirkan, maki Eliza dalam 
hati sambil memegang pipinya. Ia menggelengkan 
kepala dan segera mengeluarkan barang dari kantung. 
Mencoba mengalihkan pikirannya dengan menaruh 
sayur serta belanjaan lainnya. 

Eliza baru saja selesai membereskan belanjaan 
saat Ethan sudah turun ke dapur. Ia terpaku melihat 
Ethan yang tampak segar setelah mandi. Saat ini 
suaminya memakai kaos putih dengan celana pendek. 
Eliza selalu menyukai Ethan dengan kaos putihnya. 
Membuat pria itu terlihat makin tampan. Eliza sudah 
sering melihat Ethan tapi jantungnya selalu berdebar 
kencang. Ethan selalu berhasil membuatnya terpesona. 

Eliza tersentak saat Ethan berdiri dan 
melambaikan tangan di depan wajahnya. Ia kembali 
merona. 'Ayo kita makan. Kau pasti sudah lapar.' 

Ethan mengangguk. Mereka pun duduk. Eliza 
mengambilkan makanan untuk Ethan lalu 
menyerahkan pada suaminya. Mereka mulai makan 


dalam diam seperti biasanya. Tak ada percakapan 
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setiap makan bersama. Hanya ada suara denting 
peralatan makan, yang hanya terdengar oleh Ethan. 

Beberapa kali Ethan melirik Eliza. Teringat 
akan perkataan Owen. Ia berniat ingin mencoba lebih 
dekat dengan Eliza. Lagipula rasanya aneh jika mereka 
makan dalam diam. Eliza tampak asyik dengan 
santapannya. Malam ini Eliza memasak ayam saos 
mentega. Salah satu makanan kesukaan Ethan. Dan 
kini Eliza sedang memegang sepotong ayam sambil 
menggigitnya. 

Ethan tersenyum melihat Eliza makan seperti 
anak kecil. Noda saos terlihat di sudut bibirnya. Tanpa 
sadar jarinya terulur dan mengusap noda itu. Eliza 
terkejut dengan tindakannya. Ia menjatuhkan ayam 
hingga mendarat di celana Eliza. Wanita itu 
mengambil ayam dengan wajah merah padam 
sementara Ethan hanya menahan tawa. 

Sungguh lucu sikapmu, Eliza, aku tak tahu kau 
seperti ini, gumam Ethan tersenyum sambil 


mengambilkan sehelai tisu. "Lap dengan ini, Eliza." 
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Eliza mengangguk seraya menerima tisu dan 
mengelapnya dengan menunduk. Berharap Ethan tak 
melihat wajahnya. Sungguh memalukan, batinnya. 
Eliza benar-benarkaget dengan perbuatan Ethan tadi. 
Mendadak saja pria itu mengusap bibirnya. 

"Apa noda itu bisa hilang?" tanya Ethan saat 
Eliza sudah selesai membersihkan. Ia melihat masih 
ada sedikit noda coklat. Eliza mengangguk. "Maafkan 
aku karena sudah mengagetkanmu hingga ayamnya 
terjatuh." 

Eliza menatapnya lalu tersenyum. Ia 
menggelengkan kepala. 

"Aku melihat noda ayam di bibirmu, 
jadiaku...." gumam Ethan sambil menunjuk ke bibir 
Eliza lalu ia menggaruk tengkuknya yang tak gatal 
karena salah tingkah. 

Eliza terdiam. Sedetik kemudian 1a tersenyum. 
Sungguh manis melihat Ethan yang terlihat malu-malu 
dan gugup. Ia merasa senang dengan tindakannya tadi. 


Pertama kalinya Ethan bersikap lembut padanya. 
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Hatinya serasa terbang karena bahagia. Eliza 
mendongak menatap Ethan saat pria itu melambaikan 
tangan untuk menarik perhatiannya. Dan apa yang pria 
itu katakan sekali lagi membuatnya seakan terbang 
kelangit ketujuh. 

"Kita sangat jarang berbicara. Aku....kuharap 
kau tak keberatan jika kini kita berbica rasambil makan 
atau..... "ucapan Ethan terhenti. Ia menyadari telah 
salah bicara. Bagaimana bisa mereka berbicara sambil 
makan sementara Eliza pasti akan kesulitan karena 
harus makan sambil menggerakkan tangan. Ia memaki 
dirinya dalam hati. 

Eliza tertawakecil. Ethan sungguhlucu. 'Kita 
bisa berbincang saat santai, Ethan. Saat makan pun 
bisa, hanya saja aku pasti akan lama menghabiskan 
makananku karena tanganku terus bergerak." 

"Heh?!" gumam Ethan dengan alis terangkat. Ia 
masih tak mengerti banyak bahasa isyarat. Dan 


gerakan tangan Eliza tadi begitu cepat hingga 1a tak 
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berani menangkap apapun. "Maaf....aku masih 
mengerti banyak...." 

Eliza meraih buku dan bolpen yang selalu ia 
bawa. Membuka dan mulai menulis perkataannya tadi. 
Lalu memberikan buku itu pada Ethan yang 
membacanya. Ethan tertawa kecil. 

"Kuharap kau tak keberatan untuk sering 
berbincang denganaku." 

Eliza menggeleng. "Tentu saja tidak.' 

Ethan tersenyum. "Ayo kita lanjutkan makan 


malam kita." 
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HE ini Ethan pulang lebih awal. 


Pekerjaannya selesai lebih cepat dan ia memutuskan 


untuk pulang. Kali ini, saat Ethan sudah berada di 
depan rumahnya, perasaannya lebih ringan. Mulutnya 
tersenyum kecil. Mungkin semua ini karena perubahan 
dalam hubungannya dengan Eliza. Kini mereka lebih 
banyak berkomunikasi. Meski belum seperti pasangan 
lainnya yang mesra, tapı sudah merupakan kemajuan 
bagi mereka berdua. Terutama bagi Eliza yang menjadi 
semakin semangat. 

Ethan masuk ke dalam rumah. Mencoba 


mencari sosok 1strinya. Ia tak menemukan di manapun. 
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Ruang tengah tak ada. Di taman belakang pun tak ada. 
Akhirnya Ethan memilih untuk melihat ke kamar. 

Wanita itu terlihat berbaring di karpet tebal di 
dekat jendela. Ethan perlahan mendekat dan menyadari 
bahwa Eliza sedang tertidur. Di depan Eliza terdapat 
banyak kertas warna warni dan beberapa bintang 
terbuat dari kertas. Serta stoples yang sudah berisi 
origami bintang. 

Ethan duduk di ataslantai. Memperhatikan 
Eliza tertidur dengan kertas di tangannya. Sepertinya ia 
sedang membuat bintang ketika akhirnya tertidur pulas. 
Ia memandangi istrinya yang masih tidur. Meski hanya 
tidur, tapi Eliza tampak cantik. Wajahnya begitu putih 
mulus. Rambut panjangnya tergerai berantakan di 
karpet. Perlahan Ethan merapikan poni Eliza dan 
sentuhannya membuat Eliza terbangun. 

Eliza membuka mata perlahan. Memandangi 
Ethan dengan masih mengantuk. Mengira ia bermimpi 
mengenai suaminya. 


"Hai." sapa Ethan tersenyum. 
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Eliza memgerjapkan mata. Ia terkejut melihat 
Ethan pulangcepat. Atau kah 1a ketiduran?! Eliza 
bergegasduduk. 'Kau sudah pulang?!tanyanya dengan 
raut wajah kaget. 

"Ya. Aku pulang lebih cepat karena 
pekerjaanku sudah selesai." 

Eliza merasa senang membaca jawaban Ethan. 
Biasanya pria itu akan pulang malam. Membuat Eliza 
cemas dengan kesehatannya. Tapi hari ini Ethan 
pulanglebih cepat. Suaminya bisa rehat lebih banyak. 
Dan ia juga bahagia karena tak sendirian. Eliza 
tersenyum sambil mengacungkan jempolnya. 

Ethan memperhatikan origami bintang yang 
bertaburan di karpet. Lalu ia menatap Eliza. "Kau 
membuat ini?" 

Eliza mengangguk. Ia merapikan bintang yang 
berserakan dan memasukkan ke dalam stoples lalu 
menutupnya. 

"Aku baru tahu kau suka membuat origami 


bintang. Dan kau membuat sebanyak ini?!" 
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Eliza tersenyum dengan wajah merona. 'Aku 
menyukai bintang. Dan ini untuk mengisi waktuku 
saja.' 

"Kenapa kau memilih membuat origami 
bintang? Bukan yang lain?" 

Eliza terdiam. Tampak ragu untuk menjawab 
sebelum akhirnya ia mengambil bukunya dan mulai 
menulis. Ethan membacanya setelah Eliza selesai dan 
menyerahkan padanya. 

'Ada mitos bahwa jika kita membuat 1000 buah 
bintang sambil berharap, maka harapan kita akan 
terwujud nanti.' 

Mata Ethan membulat membaca 1000 buah 
bintang lalu ia mendongak menatap Eliza yang kembali 
merona. "Apa harapanmu?" 

Sebenarnya harapanku sudah terwujud. ' 

"Tapi bintangmu belum berjumlah 1000 
bintang bukan?!" 

Eliza menggeleng. '"MungkinTuhan mendengar 


doaku dan mengabulkannya.' 
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Ethan merasa penasaran dengan harapan Eliza. 

Eliza menggelengkan kepala. 'Perjalananku 
masih panjang, tapi aku yakin sebentar lagi semua 
harapanku akan terwujud karena kau sudah mau 
berbicara denganku.' 

"Hah apa?!" gumam Ethan kembali tak paham. 
Ia memberi tatapan minta maaf pada Eliza. 

Eliza hanya tersenyum kecil lalu kembali 
menulis di bukunya. 'Perjalananku masih panjang 
untuk mencapai 1000 buah bintang.' 

Ethan membacanya dengan dahi berkerut. 
Seingatnya bahasa isyarat Eliza tadi sangat panjang, 
tapi tulisannya sedikit. Ia tak berani bertanya detail. 
Ethan hanya mengangguk. "Kalau boleh tahu, apa 
harapanmu?" 

Eliza terdiam. Wajahnya berubah merah 
padam. Ethan bisa merasakan Eliza menjadi gugup. 
Jari tangannya memainkan ujung kaosnya. Perlahan 
tangannya terangkat dan agak bergetar. 'Harapanku 


membangun keluarga kecil dan bahagia bersamamu. ' 
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Ethan kembali bingung. Ia hanya bisa 
menangkap kata bersamamu. Apa maksud Eliza 
harapannya adalah hidup bersama dengannya? Apa 
Eliza memang memiliki perasaan padanya? 

'Aku akan menyiapkan makan malam.' 

Ethan mengangguk dalam diam. Ia 
memperhatikan Eliza merapikan kertas dan 
memasukkan bintang ke dalam stoples. Lalu beranjak 
bangun yang Ethan yakini wanita itu akan segera sibuk 
di dapur. Ethan ikut berdiri dan memutuskan untuk 
mandi. 

Keluar dari kamar mandi, Ethan menemukan 
baju kaos, celana serta pakaian dalam sudah siap di 
atas tempat tidur. Eliza selalu menyiapkan pakaiannya 
sementara 1a mandi. Dan apapun yang Eliza siapkan, 
selalu dipakai oleh Ethan tanpa keberatan ataupun 
protes. Seakan Eliza sudah paham dengan dirinya. Kali 
ini Eliza menaruh kaos berwarna putih dengan celana 


pendek hitam. 
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Ethan keluar dari kamar. Mencium aroma 
sedap masakan Eliza dari dapur. Ia pun segera menuju 
kesana. Wangi harum itu membuat perutnya berbunyi 
keras minta di isi. Ethan melihat Eliza sedang 
merapikan meja makan. Tampak hidangan makan 
malam sudah siap. 

Eliza mendongak ketika menyadari kedatangan 
Ethan. Ia tersenyum. Sudah mau makan? 

"Ya, aku sudah lapar." sahut Ethan meringis. 

Eliza tersenyum kembali. Ia memberitanda 
pada Ethan untuk duduk. Seperti biasa Eliza 
mengambilkan makanan untuk suaminya. Lalu ia 
duduk dan mulai mengambil makanan untuknya 
sendiri. Pasangan suami istri itu mulai makan. Eliza 
melirik Ethan yang tampak lahap menyantap makan 
malamnya. Perlahan bibirnya tersenyum kecil dan 1a 
merasa puas serta bahagia karena suaminya menyukai 


makanannya. 
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Ethan mengambil botol sambal yang berada di 
ujung meja dan matanya melebar. "Wah sudah tinggal 
sedikit." 

Eliza membelalakkan matanya dengan kaget. Ia 
tampak bersalah. 'Oh maafkan aku, aku lupa kalau 
sudah kehabisan saos sambal..... 

"Tidak apa. Aku akan membelinya nanti setelah 
makan malam."ujar Ethan. "Saosnya masih ada sedikit 
untuk menemani makananku. Tenang saja, Eliza." 

Eliza mengangguk. Namun dalam hatinya ia 
merasa kecewa karena lupa. Ia merasa gagal dalam 
melakukan tugasnya sebagai istri. Tanpa sadar wanita 
itu menarik napas. 

Ethan menoleh padanya. Melambaikan tangan 
untuk menarik perhatiannya. "Jangan kau pikirkan, 
oke? Ini hanya saos sambal. Lihatlah, saosnya masih 
cukup untuk malam ini. Aku akan keluar sebentar 
setelah makan malam. Apa kau mau ikut?" 

Eliza menatapnya dengan mata melebar tak 


percaya. 'Aku boleh ikut?' 
36 


Ethan terkekeh. "Tentu saja boleh. Memangnya 
kau tahanan rumah?!" 

Eliza tersipu malu. Kepalanya mengangguk 
dengan semangat. Hatinya sungguh bahagia. 
Pertamakalinya Ethan mengajaknya keluar. 
Meskihanya pergi ke swalayan, tapi Eliza merasa 
seakan mereka pergi kencan. Setelah enam bulan, 
hubungan mereka mengalami kemajuan. Eliza kembali 
makan dengan semangat, sesekali melirik Ethan yang 


fokus lalu 1a akan tersenyum kecil. 


"Kau sudah siap?" tanya Ethan saat Hliza 
muncul di ruang tengah setelah membersihkan meja 
makan. 

Eliza mengangguk lalu mengikuti Ethan 
dengan girang seperti anak ayam. Rasanya konyol tapi 
tak dapat di pungkiri bahwa Eliza memang sangat 
bahagia bisa pergi keluar bersama Ethan. Eliza masuk 
ke dalam mobil dan mereka mulai melaju pergi. 


Swalayan yang mereka tuju memang agak jauh dari 
37 


rumah. Perjalanan mereka berlangsung hening. Eliza 
tak mau mengganggu Ethan yang sedang sibuk 
mengemudi. Mak atak ada percakapan di antara 
mereka saat ini. Ia menatap keluar jendela mobil. 

Tak lama kemudian mereka tiba di swalayan 
tujuan. Ethan memarkir mobil dan keluar di ikuti oleh 
Eliza. Berdua berjalan menuju swalayan. Eliza melihat 
seorang pria dan wanita sedang berjalan bersama 
seperti mereka. Hanya saja pasangan itu saling 
bergandengan tangan, dan berbincang sambil tertawa. 
Tampak mesra dan hangat. Eliza merasa iri dengan 
pasangan tersebut. Ia ingin seperti mereka. Tapi Eliza 
tak berani berharap banyak. Ethan mau mengajaknya 
berbicara saja sudah merupakan kemajuan baginya. Ia 
yakin Ethan mau membuka hatinya. 

Eliza mengikuti Ethan mengambil kereta 
dorong. Lalu mereka berjalan melewati rak demi rak. 
Ethan mengambil botol berisi saos sambal. "Apa kau 
mau membeli barang lain?"tanya Ethan menatap Eliza 


sambil menaruh botol ke dalam kereta. 
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Eliza mengangguk. Memberi gerakan tangan 
pada Ethan yang mengangguk mengerti lalu berjalan 
mencari rak yang di tuju. Sesekali mereka berbincang 
dengan Eliza yang menggunakan bahasa isyarat. Ethan 
cukup terhibur belanja dengan istrinya. Setidaknya kini 
1a takperlu repot mencari terutama untuk barang yang 
tidak 1a pahami seperti keperluan dapur. 

Ethan bersandar pada kereta sambil 
memperhatikan Eliza yang serius memilih sayur ketika 
sebuah suara menyapanya. Ethan menoleh. "Megan?!" 

"Hai Ethan......kita bertemu kembali."gumam 
Megan. Ia menoleh ketika menyadari seorang wanita 
mendekati mereka dengan sayur di tangan dan 
menatapnya heran. 

"Ah Megan, kenalkan ini istriku, Eliza." tukas 
Ethan. Ia menoleh pada Eliza yang menatapnya dengan 
alis terangkat dan berkata pelan, "Eliza, dia temanku, 


namanya Megan." 
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Eliza menoleh dan tersenyum pada Megan. Ia 
menggerakkan tangan mengucap salam perkenalan 
yang mengundang tanda tanya dan terkejut pada wajah 
Megan. Megan menatap Ethan dengan wajah tak 
mengerti. 

Ethan meringis. "Eliza tak bisa mendengar. Jadi 
1a berkomunikasi dengan bahasa isyarat. Tapi Eliza 
pandai membaca gerakan bibir lawan bicaranya." 

Megan menggumamkan oh. Ia mengulurkan 
tangan menjabat tangan Eliza sambil berkata, "Senang 


bertemu denganmu." 


Eliza tersenyum. 'Kalian sudah lama 
berteman?'tanyanya pada Ethan. 

Ethan terdiam sebelum berkata, "Ya. Kami 
pernah satu kampus saat kuliah." Ia tak mungkin 
berkata kalau mereka pernah menjalin hubungan dulu. 
Ethan menatap pada Megan. Hari ini ia memakai gaun 
berwarna merah. Warna kesukaan Megan. Ia sendiri 


selalu menyukainya memakai warna merah. Membuat 
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Megan tampak cantik dan berkilau. Ia meras adadanya 
berdebar cepat. 

"Kulihat kalian sedang berbelanja. Aku duluan 
ya, aku sudah mau pulang." 

"Oh baiklah." sahut Ethan dengan sedikit 
kecewa. 

"Bye..." gumam Megan melambaikan tangan 
pada mereka seraya tersenyum. Ia pun berlalu pergi. 
Megan sama sekali tak menduga akan kembali 
berjumpa dengan Ethan. Pria yang pernah ia cintai dan 
tinggalkan. Ethan tak berubah, bisiknya, malah ia 
semakin gagah. Tapi kini Ethan sudah menikah. Rasa 
perih menusuk hatinya melihat istri Ethan yang cantik. 

Mereka pun melanjutkan kegiatan belanja. 
Eliza kembali sibuk memilih barang sementara Ethan 
berdiri merenung. Pertemuannya kembali dengan 
Megan untuk ke dua kalinya menimbulkan perasaan 
ganjil. Tanpa rencana 1a berjumpalagi dengannya. 
Padahal kota tempatnya tinggal sangat luas, tapi 


kenapa 1a memilih swalayan ini untuk berbelanja? 
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Kenapa Megan memilih swalayan yang sama 
dengannya? Seakan mereka memang sudah berjodoh. 
Ethan menggelengkan kepala. Hentikan pikiran 


bodohmu, kau sudah menikah, makinya dalam hati. 


"Aku pergi dulu ya." 

Eliza mengangguk tersenyum sambil 
menggerakkan tangannya. 'Hati-hati di jalan.' 

Ethan mengangguk. Ia berdiri dengan 
canggung. Perlahan mendekati Eliza yang menatapnya 
dengan bingung. Dengan gerakan cepat Ethan 
mengecup dahi Eliza. "Bye... 'gumamnya berjalan 
menuju mobil, meninggalkan Eliza terngangakaget. 

Eliza berdiri diam dengan jantung berdebar. Ia 
hanya diam memperhatikan mobil Ethan melaju pergi 
keluar dari rumahnya. Tangannya bergerak menyentuh 
dahi, tempat Ethan tadi menciumnya. Rasanya tak 


percaya, bisiknya. Ethan mengecupnya! Bibir Eliza 
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tersenyum lebar. Hatinya serasa terbang melayang. Ia 
sungguh bahagia sekali. 

Dengan langkah cepat, nyaris melompat- 
lompat, Eliza masuk ke dalam. Ia bergegas menuju 
stoples berisi origami bintang. Di ambil dan 
dipeluknya stoples itu. Lalu ia bergerak berputar 
sambil tertawa. 

'Apa kalian tahu yang terjadi?! Ethan 
menciumku! Ia menciumku! Aku tahu semua ini pasti 
karena bantuan kalian. Tidak sia-sia aku membuat 
bintang sambil berharap! 

Eliza begitu bahagia. Ia pun duduk dan meraih 
kertas panjang berwarna biru. Lalu mulai 
membentuknya menjadi bintang sambil mengingat 
kejadian tadi. Ia merasa hari ini menjadi sesuatu yang 
penting dan berharga. Dengan mulut masih tersenyum, 
Eliza membuka laci. Ia mengambil buku diary. 


Membuka lembar yang kosong dan mulai menulis. 
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"Hei Ethan, kau bersiul?!!!" 

Ethan menoleh pada Owen yang menatapnya 
dengan heran. "Kenapa? Apa aku tak boleh bersiul?" 

"Ya! Sangat aneh melihatmu bersiul! Kau 
biasanya memasang wajah cemberut!" 

"Sial kau!" seru Ethan meninju lengan Owen 
dengan kesal. 

Owen terbahak keras. Ia menatap Ethan sambil 
masih terkekeh. "Jadi, ada apa denganmu?! Kulihat 
dari pagi kau berbeda dari kemarin. " 

Ethan menatap Owen sebelum beralih kearah 
lain. Ia tersenyum kecil sambil mengambil secangkir 
kopi di atas meja kerjanya. 

"Apa istrimu sedang hamil?!" 

Pertanyaan Owen membuat Ethan tersedak 
kopi hingga cairan berwarna hitam itu menciprati meja 
kerja. Membasahi sebagian kertas laporan juga kemeja 
Ethan. Owen tertawa keras melihat reaksi temannya. 

"Sialkau, Owen!" maki Ethan kesal mengambil 


tisu dan mengelap kemejanya yang sudah basah. Lalu 
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ia mencoba mengusap kertas. "Untung laporan ini 
masih bisaaku print lagi, Owen!" 

Owen terkekeh. "Kenapa pula kau harus kaget 
seperti itu?! Jangan-jangan istrimu memang sedang 
hamil ya?!!" 

"Tidak." sahut Ethan pendek. 

"Lalu kenapa kau bertingkah seperti itu?" 

“Itu bukan urusanmu." 

Owen tertawa. "Aku yakin pasti ada 
hubungannya dengan istrimu ya?! Apa akhirnya kau 
mendapat jatah darinya?!" 

Ethan mendengus. Memilih untuk tak 
menjawab dan kembali sibukmengelap kertas yang 
basah. 

"Ethan, jangan bilang kalau kau....kalau kalian 
belum melakukan itu?!" desis Owen. Ethan masih diam 
tak menjawab. Owen menepuk dahi dengan tak 
percaya. "Kau serius?! Oh astaga, bagaimana bisa kau 
tahan?! Istrimu wanita yang cantik dan seksi!!! Kalau 


aku jadi suaminya, sudah kutunggangi setiap malam!!" 
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"Ngawur kau!" 

Owen tertawa. "Aku serius, teman! Istrimu 
wanita yang cantik. Ia memiliki tubuh yang sempurna. 
Apalagi yang kau tunggu?!" ujarnya. "Kau masih 
belum bisa menyukainya?" 

Ethan mendesah. Ia mengaruk tengkuknya. 
"Aku hanya menunggu waktu yang tepat..." 

"Waktu yang tepat sepertiapa sih?! Kalian 
sudah menikah. Wajar jika kalian bermain gulat setiap 
malam. Aku yakin Eliza pun menantikanhalitu." 

"Sok tahu." 

"Oh ayolah, aku mungkin memang belum 
menikah. Tapi aku tahu Eliza menyukaimu, Ethan. 
Aku bisa melihat dari tatapannya saat kalian menikah." 

"Sudahlah, ini urusanku. Sebaiknya kau 
kembali bekerja!" tegur Ethan. 

Owen berdiri. "Dan jangan lupa beritahu aku 
jika Eliza sudah hamil!" serunya seraya berjalan 


keluar. 
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Ethan hanya bisa menggelengkan kepala. Ia 
sedang mencari dokumen di laptop ketika mendengar 
ponselnya bunyi. Ethan melihat nama mamanya tertera 
di layar ponsel. Ia pun meraih dan segera 
menjawabnya. 

"Halo Ma...." 

“Ethan, bagaimana kabarmu?" 

"Baik, Ma. Mama sendiri bagaimana?" 

"Mama rindu sama kalian! Bagaimana kabar 
Eliza? Kapan kalian akan mengunjungi Mama? 
Bagaimana jika hari Sabtu ini, Ethan?" 

Ethan menarik napas mendengar pertanyaan 
mamanya yang sangat banyak. "Eliza baik, Ma. Kami 
memang belum sempat karena aku sibuk." 

"Jadi, bagaiman ahari Sabtu 1in1?" 

"Baiklah." 

"Bagus. Mama akan masak banyak untuk 
kalian. Oya, apa Eliza sudah ada tanda-tanda?" tanya 


sang ibu. 
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"Tanda?" tanya Ethan balik dengan tak 
mengerti. "Tanda apa, Ma?!" 

"Ah kau ini, apa Eliza sudah hamil?!" tukas 
Allison tak sabar. 

Ethan kembali nyaris tersedak. 
"Hm...kurasa....belum, Ma." gumamnya. Ia mendengar 
mamanya menarik napas kecewa. "Ma, sudahdulu ya. 
Aku harus kerja. Kita bicara lagi hari Sabtu nanti." 

"Ya...baiklah.... Jaga kesehatan kalian ya." 

"Ya, Ma," sahut Ethan sambil mematikan 
hubungan telepon mereka. Ia menaruh ponsel seraya 
mendesah. Pertanyaan itu selalum embuatnya gugup. 
Yah wajar saja jika semua orang menanyakan apakah 
Eliza sudah hamil. Mereka sudah menikah selama 
enam bulan lebih. Dan Eliza belum menunjukkan tanda 
akan segera mengandung. Tentu saja, karena mereka 
belum melakukan malam pertama. Sentuhan yang 
Ethan lakukan baru mencium dahinya tadi pagi. Ethan 
yakin tindakannya itu pasti membuat Eliza salah 


tingkah. Ethan masih ingat bagaimana wajah Eliza 
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yang merah padam saat 1a berangkat kerja tadi. Eliza 
terlihat manis karena reaksinya itu. 

Perhatian Ethan segera teralihkan saat 
terdengar suara ketukan pintu. "Masuk!" serunya. 

Pintu terbuka menampakkan anak buahnya. 
"Selamat siang, Pak. Aku mau memberikan laporan 
mengenai iklan produk baru yang sedang kita pegang." 

"Baiklah. Apa kau sudah menemukan model 
yang cocok, Mike?" 

Pria bernama Mike masuk dengan map di 
tangannya. "Ya, aku sudah menghubungi manajernya. 
Mereka tertarik bekerja sama dengan kita. Ini laporan 
mengenai modelnya." 

Ethan menerima map dari tangan Mike lalu 
membukanya. Matanya langsung melebar melihat foto 
seorang model wanita yang tertempel di dalam map. 
"Megan?!" 

"Bapak mengenalnya?!" 

Ethan berdehem. "Ya, kami pernah satu 


kampus. Ia menjadi seorang model sekarang?!" 
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tanyanya masih kaget. Megan tak mengatakan apapun 
saat kemarin bertemu. Ya, tentu saja karena ia tak 
menanyakan kabarnya kini. Ethan mengerutkan dahi. 
Apa semua ini hanya kebetulan Megan akan bekerja 
sama dengannya? Ataukah wanita itu tak tahu kalau 
Ethan bekerja di sini? 

"Bagaimana, Pak, apa Bapak setuju? Kalau 
Bapak tak masalah, aku akan segera menghubungi 
manajernya dan mengerjakan semua." 

Ethan terdiam berpikir. Proyek mereka harus 
segera dikerjakan, dan jika mencari model lain, akan 
memakan waktu lagi. Ia tak mungkin menolak. Tapi 
apa semua akan baik saja jika Megan bekerja sama 
dengannya? Mereka akan sering bertemu. Bagaimana 
dengan perasaannya?! 

"Pak?"gumam Mike yang bingung melihat 
atasannya hanya diam sambil memandangi foto model 
itu. 

Ethan tersadar. "Hmmm...baik, lanjutkan 


kerjamu, Mike." 
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"Siap, Pak!"sahut Mike seraya mengambil 
dokumennya kembali dan melangkah keluar 


meninggalkan Ethan denganp ikirannya. 
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m 
Aan. ...Eliza....kalian sudah datang!" 


"Halo, Mama!"sahut Ethan seraya memeluk 
mamanya. 

Allison membalas pelukan putra sulungnya. 
Lalu ia segera melepaskan dan beralih kepada Eliza 
yang berdiri tersenyum di belakang Ethan. “Eliza 
sayang, apa kabarmu, Nak?!" 

Eliza membalas pelukan Allison dan mengecup 
pipinya. Allison memegang ke dua sisi wajah 
menantunya, menatapnya dengan tersenyum. "Apa kau 
baik saja?" tanyanya. 

Eliza mengangguk. 'Bagaimana dengan kabar 


Mama? Mama sehat”' 
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v.. 


"Mama sebenarnya masih tak hapal dengan 
bahasa isyarat. Tapi Mama yakin kau menanyakan 
kabar Mama bukan?" tanyanya dan Eliza mengangguk 
sambil tersenyum lebar. "Kabar Mama sehat-sehatsaja! 
Ayo masuk!" 

Ethan sudah masuk lebih dulu dan berbincang 
dengan papanya. Ia melihat Eliza tampak akrab dengan 
sang ibu. Allison memang sudah menganggapnya 
sepertia naknya sendiri. Apalagi dalam keluarganya tak 
ada anak perempuan. 

"Eliza!" sapa Nate, papa Ethan. 

Hai, Papa! sapa Eliza dengan bahas 
aisyaratnya seraya mendekat dan memeluknya. 

Nate memeluk dan menatapnya tersenyum. 
"Kau semakin cantik. Ayo duduklah." 

"Mana Peter?" tanya Ethan. 

"Kurasa 1a masi htidur di kamarnya." 

"Sudah sesiang ini masi hsaja tidur?!" protes 
Ethan sambil geleng-geleng kepala. "Aku akan 


membangunkannya." 
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"Jangan bertengkar lagi!" tukas Allison. "Eliza, 
bagaimana jika kau membantuku di dapur?" 

"Allison, Eliza baru saja tiba. Biarkan ia rehat 
dulu." bantah Nate. 

Eliza tersenyum. 'Aku akan membantumu, Ma. 
Aku tak capek.' Ia pun beranjak bangun dan mendekati 
Allison. 

Allison tersenyum penuh kemenangan. Nate 
hany amengedikkan bahu dan kembali menonton TV. 
Sementara itu Ethan menaiki tangga yang 
membawanya kelantai dua dan melangkah menuju 
kamar adiknya, Peter. Tanpa mengetuk pintu, ia 
membuka pintu berwarna coklat. Melihat ruangan yang 
sudah sangat 1a kenal. Kamar adiknya masih tak 
berubah, berantakan. Banyak buku berserakan di lantai. 
Meja belajarnya pun tak rapi. Buku dan pensil berada 
di mana-mana. 

Ethan hanya bisa menggelengkan kepala. Di atas 
tempat tidur, ia meliha tadiknya berbaring tidur sambil 


memeluk guling. Pria itu mendekati adiknya. Mencoba 
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membangunkan dengan menggoyangkan lengannya. 
"Peter!" 

Adiknya tetap tertidu rlelap. Ethan mendengus. 
"Woi bangun, Peter pemalas!"serunya sambil 
menjatuhkan diri di atas tubuh Peter. 

Sang adik terbangun kaget seraya memekik 
kesakitan. Ia melempar selimut dan mencari pelaku 
pengganggu tidurnya. "Apaan sih?!!!!"serunya kesal 
mendorong tubuh kakaknya. Tangannya memegangi 
pinggang, tempat Ethan tadi menindihnya. 

Ethan berguling di samping Peter. 
"Kebiasaanmu masih saja ya. Sudah siang begini masih 
saja tidur!" 

"Suka-suka aku dunk! Kakak sendiri kenapa 
ada di sini?!!" 

"Mama memintaku datang." 

"Kau datang bersama Eliza?" 

"Ya tentu saja, Peter!" 

Dengan gerakan cepat, Peter langsung bangun 


dan meraih handuknya. Membuat Ethan duduk sambil 
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ternganga heran. Ia bisa mendengar langkah lari Peter 
di lorong luar kamarnya yang menuju kamar mandi 
dan menutup pintu dengan suara keras. 

"Anak itu kenapa?" tanya Ethan bingung. Ia 
pun mengedikkan bahu dan beranjak bangun. Ethan 
ingin mengunjungi kamar tidurnya. Ia keluar dari 
kamar Peter dan melangkah menuju kamar yang 
terletak di sebelah kamar Peter. 

Ethan memutar kenop pintu. Ia berdiri diam di 
pintu, mengamati kamarnya yang masih tak berubah 
dan bersih. Kakinya melangkah mendekati tempat tidur 
dan 1a berbaring di sana. Menatap langit kamar seraya 
menarik napas. Rasanya begitu nyaman bisa kembali 
pulang kerumahnya. Ranjangnya yang empuk 
membuat matanya terasa berat, di tambah hari ini ia 
bangun pagi agar bisa tiba di rumah lebih cepat, dan 
dalam waktu cepat 1a pun tertidur. 

"Kak Eliza!!!!" seru Peter dengan suara keras 
saat sudah tiba di dapur setelah mengetahui dari Nate 


bahwa Eliza sedang membantu mamanya. 
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Allison menoleh kaget dengan mata melebar. 
Sikapnya tertangkap oleh mata Eliza yang ikut 
memalingkan wajah. "Astaga Peter, untuk apa kau 
berteriak begitu keras! Mengagetkan Mama saja! Apa 
kau lupa kalau Eliza tak bisa..... 

"Mama!" tegur Peter cepat. 

Allison menyadari ia nyaris kelepasan. Meski 
Eliza memang tak bisa mendengar dan percuma saja 
Peter memanggilnya dengan keras, tentu akan 
menyakiti perasaan Eliza jika mendengar ucapan 
Allison. Wanita itu menoleh pada Eliza dengan sorot 
mata bersalah. "Eliza, maafkan Mama...." 

Eliza menggelengkan kepala sambil tersenyum. 
"Tidak apa, Mama.' Ia menoleh pada Peter. 'Hai, Peter!" 

Peter mendekat dan memeluk Eliza dengan 
begitu erat hingga Eliza tertawa. 

Eliza terdiam. Ethan tak mengatakan apapun 
perihal menginap. 'Kurasa tidak. Aku tak membawa 
pakaian. 


"Hah?!" sahut Peter. 
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Eliza tertawa. Ia baru menyadari kalau Peter 
masih belum menguasai bahasanya, tidak seperti Ethan 
yang sudah sering bersamanya. Eliza pun 
mengeluarkan buku memo kecil beserta bolpen dari 
dalam kantung celananya. Lalu ia mulai menulis dan 
menunjukkan pada Peter, juga Allison. 

"Aaaah....oke....." sahut Peter mengangguk 
mengerti. 

"Kau bisa memakai bajuku, Eliza." gumam 
Allison. 

"Memakai daster Mama?! Wanita secantik 
Eliza ini harus memakai daster lama Mama?!! Oh 
tidak, Mama!!!" 

"Peter!" tegur Allison seraya menjitak kepala 
putra bungsunya dengan kesal. Eliza tertawa kecil. 
"Sudah, lebih baik kau menemani papa sementara kami 
memasak. Kau pasti lapar bukan?!" 

"Baiklah, Ma." sahut Peter meringis dengan 
tangan mengusap kepalanya dan berjalan keluar dari 


dapur. 
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Allison pun kembali sibuk memasak di bantu 
oleh Eliza. Sebenarnya 1a ingin sekali berbincang 
banyak dengan menantunya, tapi tak berani 
menganggu Eliza yang sedang sibuk memotong sayur. 
Allison menyadari Eliza kini semakin mahir memasak. 
Wanita itu juga tampak terlihat makin cantik dan segar. 
Allison tersenyum. Berpikir bahwa perjodohan 
anaknya tak sia-sia. Tapi ada sesuatu yang mengganjal 
di hatinya. Ia tahu, ia sadar bahwa putranya masih 
menjaga jarak dengan Eliza. Saat tiba tadi, Ethan lebih 
dulu masuk ke dalam rumah tanpa mengajak Eliza. 
Ethan tampak tak peduli. 

"Makanan sudah siap!'seru Allison dari balik 
dapur. 

Dengan segera Ethan, Nate dan Peter pun 
berdiri dan berjalan menuju dapur. Aroma masakan 
memenuhi ruangan itu. Peter melihat hidangan makan 
siang mereka hari ini sungguh banyak dan istimewa. 


Semuanya makanan kesukaan kakaknya. 
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"Wow!" gumam Peter sambil bersiul. "Seakan 
kita sedang berpesta hari ini!" 

"Wah Mama masak banyak sekali." 

"Ayo duduk dan makanlah. Kalian pasti sudah 
lapar." tukas Nate. 

Eliza mengambil kursi di sebelah Ethan. Ia 
mengambil piring, mengisi dengan makanan dan 
memberikan pada suaminya. Allison mengamati hal itu 
sambil tersenyum. Makan siang pun segera di mulai. 
Mereka makan sambil berbincang. Sementara Eliza 
hanya bisa membaca gerakan bibir keluarga Ethan. 
Sesekali Eliza menggerakkan tangan atau menulis di 
buku. 

"Sudah, biarkan Eliza makan dengan tenang. 
Kita masih bisa berbincang setelah makan siang." tukas 
Ethan yang merasa kesal karena Eliza terus menerus 
diganggu hingga 1a sulit untuk makan. 

Peter terkekeh. "Ah perhatian sekali Kakakku 


ini!" godanya. 
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Allison menatap putranya dengan tak percaya. 
Ethan membela istrinya. Suatu kemajuan, bisiknya. 
"Jadi, apa Eliza sudah menunjukkan tanda sedang 
hamil?" tanyanya. 

"Uhuk......" Ethan tersedak dan menyemburkan 
makanannya. 

"Astaga Ethan?!"'seru Allison kaget. 

"Lebay sekali kau, Kak!!!" seru Peter terbahak. 

Eliza ikut terkejut. Namun ia segera bertindak 
cepat dengan menepuk punggung Ethan dan 
memberinya segelas air. Menyuruhnya untuk minum. 
Eliza mengira suaminya hanya tersedak. Tak tahu 
bahwa sang ibu menanyakan mengenai kandungannya. 
Ia melihat Peter masih tertawa hingga wajahnya merah. 


Sementara Ethan mendelik sebal pada adiknya. 


"Eliza, apa Ethan baik padamu?"tanya Allison 
saat mereka sudah selesai makan siang dan merapikan 


meja makan. Kini ia dan Eliza duduk di ruang tengah. 
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Eliza mengangguk tersenyum. Ia membuka 
memo dan mulai menulis. 'Ethan baik kok, Ma.' 

Allison tersenyum membacanya. "Ku harap kau 
bisa sabar menghadapi Ethan. Ia memang agak dingin 
dan pendiam. Tidak seperti Peter yang cenderung lebih 
perhatian pada semua orang." 

Eliza mengangguk. 'Jangan khawatir, Ma. 
Kami baik saja.' 

"Syukurlah. Bagaimana kabar Papamu?" tanya 
Allison. 

'Aku belum mengunjungi Papa lagi. Kami 
hanya kontak lewat WA, dan kabar Papa baik.' 

Allison mengangguk. "Kalau ada waktu, kita 
bisa berkunjung bersama. Mama sudah lama tidak 
bertemu Papamu." tukasnya. 

"Kalian sedang membicarakan apa?" tanya 
Peter yang datang ikut bergabung bersama Eliza dan 


mamanya. 
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"Mama sudah lama tidak menemui Papa Eliza. 
Kalau ada waktu senggang, Mama ingin kita semua 
mengunjungi Elliot." 

"Usul yang bagus, Allison!" sahut Nate yang 
baru saja tiba di ruang duduk bersama Ethan. 

"Eliza, apa kau pernah melihat foto Ethan saat 
masih bayi?" tanya Peter. 

Eliza menggelengkan kepala. 

"Apa kau mau melihatnya?" tanya Peter lagi 
seraya menyeringai. 

"Hei apa maksudmu?!" sahut Ethan kesal. 

"Aku yakin Eliza pasti ingin melihat Ethan 
yang mungil dan imut. Ya kan, Eliza?! Masa istrimu 
tak boleh melihat foto masa bayimu?!" 

Eliza tersenyum dan mengangguk. 

"Akan Mama ambilkan!" 

“Aaargh....Mama....."erang Ethan. 

Peter tertawa. Tak peduli dengan lirikan marah 
kakaknya. Tak lama kemudian Allison kembali dengan 


sebuah buku di tangannya. Sebuah album foto. Allison 
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duduk di samping Eliza dan mulai membukanya. 
Menceritakan setiap foto yang ada di dalam album. 
Eliza tersenyum melihat foto suaminya saat bayi. 
Begitu menggemaskan dan lucu. 

"Lihat....ini foto Ethan saat ia mandi. Setiap 
mandi 1a selalu membawa gelas dan sendok untuk 
mainannya." 

Peter tertawa melihat foto Ethan kecil yang 
mandi. "Oh kak, kau sungguh seksi!!!" 

"Peter..." desis Ethan sebal hingga ingin 
mencekik adiknya karena sudah membuatnya malu di 
hadapan Eliza. 

Eliza menatap Ethan dan tersenyum lebar. 'Kau 
sangat lucu saat kecil.' 

Ethan terdiam. Pipinya merona. Ia hanya 
mendengus dan mengedikkan bahu sementara Eliza 
kembali melihat ısı album. Melihat Allison yang 
kembali bercerita sambil tersenyum lebar. Ethan 


menatapnya diam-diam. Eliza terlihat sangat bahagia 
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bersama keluarganya. Entah kenapa hatinya terasa 


hangat melihat keakraban istrinya dengan keluarganya. 
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(Ayu terus menghiasi wajah Eliza sejak 


kepergian Ethan menuju kantornya. Kini mereka lebih 
banyak berbicara, meski tidak semesra pasangan 
lainnya tapi cukup merupakan suatu perkembangan 
untuk Eliza.Tiap pagi Ethan selalu mengecup dahinya 
saat pamit pergi bekerja. Semua perubahan sikap 
Ethan, membuat Eliza yakin semua itu karena bantuan 
lucky star yang 1a buat. 

Setelah Ethan pergi, Eliza memutuskan untuk 
membuat kue kesukaan suaminya. Ia pun melangkah 
kedapur. Mulai mengeluarkan bahan untuk membuat 


kue. 
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v.. 


'Ah aku lupa membeli tepung !'seru Eliza dalam 
hati seraya menepuk dahinya. 

Eliza menarik napas. Ia terpaksa harus keluar 
agar kuenya siap saat Ethan pulang kerja nanti. Wanita 
itu pun berjalan ke kamar, mengganti bajunya dan 
segera keluar. Ia berjalan di trotoar sambil 
memperhatikan sekitarnya. Pagi itu udara masih terasa 
sejuk. Matahari bersinar hangat. 

"Hai Eliza!!" sapa seorang tetangganya sambil 
melambaikan tangan dengan gerakan cepat agar bisa 
dilihat oleh wanita itu. 

Eliza menoleh dan tersenyum. Membalas 
lambaian tangannya. 

"Kau mau ke mana?" tanya wanita tua itu 
dengan suara keras dan perlahan. 

Eliza mengeluarkan buku dan menulis lalu 
memperlihatkan pada tetangganya. 'Aku mau membeli 


tepung.' 
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Wanita itu bergumam ah panjang. "Kau mau 
membuat kue ya?" tanyanya yang di balas dengan 
anggukan kepala Eliza. "Baiklah, hati-hati di jalan ya!" 

Eliza mengangguk. Ia menundukkan kepala 
seraya melambaikan tangan untuk pamit pergi. Wanita 
itu tertawa sambil membalas lambaiannya. Eliza pun 
melanjutkan langkah ke arah warung yang tak jauh lagi 
letaknya. Namun sebelum mencapai tempat tujuan, 1a 
harus menyeberang. 

Eliza berdiri di tepi jalan beraspal. Menengok 
ke kiri dan kanan, menunggu mobil lewat dan jalanan 
agak sepis ehingga 1a bisa menyeberang. Sebenarnya ia 
selalu merasa takut jika harus menyeberang sendirian. 
Eliza menarik napas dan memberanikan diri untuk 
melangkah ketika jalanan sudah agak sepi. Eliza 
menyeberangi jalan beraspal ketika sebuah motor 
melaju dengan membelok tajam dan 1a tak melihatnya. 

"Hei awas!!!!" 

Eliza tak mendengarnya. Yang 1a rasakan 


mendadak ada sebuah tangan yang menariknya hingga 
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terjatuh. Eliza memekik kesakitan karena siku 
lengannya terbentur dan tergores aspal yang panas 
serta kasar. Lalu ia melihat motor melesat melewatinya 
yang masih terduduk. Napasnya tertahan. Menyadari 
bahwa 1a hampir saja mengalami kecelakaan. 

"Kau tak apa?" tanya sosok yang menolong 
Eliza seraya menyentuh lengannya. 

Eliza menoleh dan terkejut. Megan?! 

Megan tersenyum menyadari Eliza 
mengenalnya. Ia sedang mengemudi melewati kawasan 
rumah Eliza saat melihat wanita itu berjalan. Entah 
kenapa Megan ingin membuntutinya. Mungkin rasa 
penasaran akan sosok istri mantan pacarnya yang 
mendorongnya berbuat demikian. Tapi untunglah ia 
mengikuti Eliza, karena Megan melihat motor yang 
melaju kencang kearah Eliza yang tak menyadari. 
Dengan gerakan cepat ia memarkir mobil dan keluar 
menarik tangan wanita itu. "Kau baik saja?" tanyanya 


pelan. 


69 


Eliza mengangguk. Wajahnya agak pucat 
karena shock. Megan berdiri dan menawarkan bantuan 
pada Eliza. 

"Tanganmu terluka!" seru Megan kaget melihat 
tangan Eliza mengalami lecet dan sedikit berdarah. "Di 
mana rumahmu? Akan aku antar dan obati!" 

Eliza menggelengkan kepala, memberi tanda 
bahwa 1a bisa melakukannya sendiri. 

"Tidak!" sahut Megan tegas. "Aku akan 
membantumu. " 

Eliza memilih mengalah. Ia mengeluarkan 
memo dan menulis dengan tangan gemetar. 'Tapi aku 
harus membeli tepung dulu di warung.' 

Megan membaca dengan dahi berkerut. Ia 
menatap Eliza dengan heran. Wanita ini, bisiknya, 
padahal 1a baru saja mengalami kecelakaan tapi masih 
berniat belanja?! "Baik, aku akan mengantarmu." 

Merepotkanmu.' 

"Sama sekali tidak. Kau kan istri dari Ethan, 


temanku." tukas Megan tersenyum. Namun hatinya 
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merasa perih menyebut Ethan sebagai temannya. Ia tak 
mungkin mengatakan kalau Ethan mantannya. 

Megan mengajak Eliza masuk ke dalam mobil. 
Mengantarnya kewarung yang di tuju Eliza. Ia 
menunggu di mobil sementara Eliza turun dan masuk 
ke warung. Tak lama kemudian Eliza pun masuk 
kembali ke dalam mobil. Memberi tahu Megan arah 
menuju rumahnya dengan memberi petunjuk di memo. 

"Rumah yang indah." gumam Megan saat 
mereka tiba. Eliza mengajaknya masuk. Ia pun 
mengikutinya. Megan memasuki rumah kecil itu. 
Ternganga melihat bagian dalamnya yang rapi dan 
bersih. Tapi 1a tak menemukan foto Ethan bersama 
Eliza. Agak aneh, bisiknya. 

'Aku buatkan minuman ya.' 

"Aku akan membantumu!" 

Eliza hanya tersenyum lalu mengajak berjalan 
menuju dapur. Sekali lagi Megan kagum melihat 
dekorasi dapur kecil milik Eliza. Ia melihat beberapa 


bahan makanan terletak di atas meja dapur. Sepertinya 
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Eliza ingin memasak dan butuh sesuatu hingga harus 
keluar, batinnya. 

Megan menepu kbahu Eliza. "Mana kotak 
obatmu? Lukamu harus di obati, Eliza." 

Eliza mengangguk. Ia berjalan keluar dapur, 
meninggalkan Megan dengan sejuta pikirannya. Ethan 
kini sudah menikah, bisiknya. Eliza wanita yang baik. 
Ia juga pandai merawat rumahnya. Ethan pasti bahagia. 
Benarkah? Kalau Ethan memang bahagia, mengapa 
pria itu tampak datar saat memperkenalkan mereka 
berdua. Kalau Ethan memang tak mencintainya, 
mengapa mereka menikah?! 

Suara langkah kaki menyadarkan Megan bahwa 
Eliza sudah kembali kedapur. Ia melihat Eliza 
membawa kotak berwarna putih di tangannya. "Sini, 
biara kuobati!" tukasnya seraya meminta Eliza duduk 
di meja makan. 

Megan membuka kotak itu. Melihat isinya yang 


lengkap. Ia mengambil perban dan obat merah. Dengan 
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perlahan Megan mengolesi obat merah pada luka Eliza 
lalu menutupnya dengan perban. 

Eliza tersenyum lalu menulis di bukunya. 
'Terima kasih. Aku sudah merepotkanmu. Maaf karena 
kecerobohanku tadi.' 

"Tidak apa. Kau sungguh baik saja?" tanya 
Megan. Eliza mengangguk. "Kelihatannya kau mau 
memasak ya?!" 

Eliza kembali mengangguk. Lalu ia menulis 
lagi. 'Aku ingin membuat kue kesukaan Ethan, tapi 
ternyata kehabisan tepung. 

Megan tersenyum. "Kau suka memasak?" 

'Ya.' 

"Wah, Ethan pasti betah bersamamu. Dia pria 
tukang makan." 

Eliza tersenyum lebar sambil mengangguk. 
Membuat hati Megan perih dan merasarri. 

"Kalian sudah menikah berapa lama?" 

Enam bulan. Aku akan ambilkan minuman 


untukmu ya.' 
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Megan mengangguk mengerti. Melihat Eliza 
mengambil gelas dan mengisinya dengan teh. "Terima 
kasih," ujarnya sambil menerima gelas. 

Eliza duduk dan kembali menulis. 'Terima 
kasih atas bantuanmu. Kalau tak ada kau, entah apa 
yang terjadi padaku.' 

Megan tersenyum. "Lain kali hati-hati, 
Eliza."gumamnya. "Aku pamit dulu ya. Sebenarny 
aaku masih ada pekerjaan yang harus kuurus." 

Eliza mengangguk dan kembali berterima 
kasih. 

"Apa bahasa isyarat yang baru kau lakukan itu 
untuk mengucapka nterima kasih?"tanya Megan. Eliza 
mengangguk. Megan tersenyum melihat Eliza yang 
sering mengangguk. "Baiklah, aku harus pergi, Eliza." 

'Aku akan mengantarmu.' 

Megan berdiri bersama dengan Eliza. 
Mengikuti langkah Eliza menuju pintu keluar. Megan 


masih mengagumi rumah Ethan dan Eliza. Terlihatn 
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yaman dan hangat. Kalau saja dulu mereka tak putus, 
mungkin saat ini Megan sudah menjadi istri Ethan. 

"Sampai jumpa lagi, Eliza." ujar Megan sambil 
melambaikan tangan dan masuk ke dalam mobilnya. 

Eliza membalas lambaian Megan. Ia terus 
berdiri hingga mobil Megan melaju pergi dan hilang 
dari pandangannya. Lalu 1a masuk ke dalam rumah. 
Memutuskan untuk melanjutkan membuat kejutan 
untuk Ethan. 

"Mana orangnya? Bukankah seharusnya sudah 
datang sejak sejam yang lalu?!" tukas Mike tak sabar. 

"Maafkan aku, Pak. Aku sudah mencoba 
menghubunginya. Ia sedang dalam perjalanan. 
Maafkan atas keterlambatannya karena mendadak 1a 
ada urusan," sahut seorang pria dengan wajah panik. 

Mike mendesah. "Pak Ethan, maaf jika kau jadi 
harus menunggu lama." 

"Tak apa. Kita tunggu saja," sahut Ethan. Ia 


bertanya dalam hati ke mana gerangan wanita itu. 
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Megan biasanya tak pernah terlambat, apalagi untuk 
masalah pekerjaan. Tapi di sisi lain 1a merasa lega 
karena bisa mempersiapkan diri. Entah kenapa ia 
merasa tegang dan gugup karena akan bertemu kembali 
dengan Megan. Hari itu Megan akan datang bersama 
manajernya untuk membicarakan perjanjian kerjasama 
mereka dalam suatu iklan produk. 

Ethan mencoba mengerjakan laporan yang 
sedang 1a susun sambil menunggu tamunya datang. 
Tapi ia tak bisa fokus. Tanpa sadar matanya melirik 
pintu dan jam dinding. Hatinya terus bertanya kenapa 
Megan bisa telat. Apa terjadi sesuatu padanya? Apa 1a 
mengalami kecelakaan? 

Ethan memijat dahinya. Kenapa ia harus 
mengkhawatirkan Megan. Bisa saja wanita itu terjebak 
macet bukan?! Ya, Megan pasti terkena macet, bisik 
hatinya. Ethan terlonjak kaget ketika terdengar suara 
ketukan pintu. Semua mata menoleh kearah pintu yang 


terbuka. 


16 


"Maaf aku terlambat," ujar seorang wanita 
dengan langkah bergegas dan panik masuk ke dalam 
ruangan. Lalu langkahnya terhenti ketika melihat 
wajah yang 1a kenal. Ia tampak kaget dan tak percaya. 
"Ethan?!" 

Ethan tersenyum kaku. "Selamat siang, 
Megan." 

"Kalian saling mengenal?!"tanya Mike heran 
memandangi Ethan dan Megan bergantian. 

"Ya. "sahut Ethan. 

"Ah pantas saja Pak Ethan terlihat shock saat 
aku memberikan laporan kemarin ya?!" tukas Mike 
terkekeh. "Ternyata kalian sudah kenal. Kalau begitu 
semuanya akan lancar dan baik saja!" 

Ethan meringis sementara hatinya memaki 
karena mulut bawel anak buahnya. "Silakan duduk, 
Megan." 

Megan masih kaget, tapi ia mengangguk dan 
mengambil tempatduduk di sebelahmanajernya. 


"Ke mana saja kau?" tanya Nuel, manajernya. 
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"Aku membantu orang yang nyaris mengalami 
kecelakaan tadi. "gumam Megan melirik Ethan, 
memilih untuk tidak menceritakan kejadian tadi di 
ruang rapat ini. 

"Karena sudah lengkap, bagaimana jika kita 
mulai pertemuan ini?" tanya Mike. 

Ethan mengangguk. Mereka pun memulai 
pembicaraan mengenai iklan yang akan mereka garap, 
dengan Megan sebagai modelnya. Selama pertemuan 
itu, baik Megan maupun Ethan fokus dengan posisinya 
masing-masing. Tapi jauh di dalam hati, mereka 
merasa risih. 

Megan masih tak percaya bahwa ia akan kerja 
sama dengan Ethan. Mereka akan sering bertemu. Dan 
apakah Megan sanggup menahan perasaannya? Ia 
memang masih menyayangi Ethan. Menyesali 
keputusannya dulu untuk memutuskan hubungan 
mereka. Megan sebenarnya berharap saat pulang bisa 


bertemu dengan Ethan. Dan mereka memang bertemu 
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kembali, seakan mereka memang berjodoh. Tapi 
ternyata Ethan sudah menikah. 

Megan mengira Ethan sudah bahagia bersama 
istrinya, hingga 1a bertemu langsung dengan Eliza. Dan 
mengetahui ternyata istri Ethan tak bisa mendengar. Ia 
tak percaya mengapa Ethan memilih Eliza. Kenyataan 
ia tak menemukan foto Ethan bersama Eliza di 
rumahnya juga membuatia yakin Ethan sebenarnya 
tidak mencintai wanita itu. Meski mungkin saja mereka 
tidak memasang foto di lantai bawah, tapi baginya 
tetap saja terasa sangat aneh. 

Sementara itu, dari sisi seberang, diam-diam 
Ethan memandangi Megan. Di sisi lain, Ethan yang 
duduk di seberang Megan, diam-diam memperhatikan 
wanita yang pernah menjalin hubungan dengannya 
dulu. Ia tak tahu bagaimana Megan bias memilih 
pekerjaan sebagai model. Sejak kepergian Megan, 
mereka memang sudah tidak berkomunikasi lagi. Jadi 
1a tak tahu apa yang terjadi serta apa yang di lakukan 


Megan. Tapi ia akui Megan memang cocok menjadi 
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seorang model. Ia cantik. Tubuhnya tinggi semampai. 
Kulitnya juga terlihat lebih halus dan terawat Kkini. 
Gaun merah yang ia pakai membuatnya terlihat cantik. 
Membuat getaran di dada sang pria. 

Ethan menarik napas dan keluar dari mobil. Ia 
masuk ke dalam rumah sambil melepaskan dasinya. 
Hidungnya mencium aroma sedap dari dapur. Eliza 
pasti sedang memasak, bisiknya. Ia pun melangkah ke 
dapur. Melihat Eliza berdiri membelakangi dirinya, 
masih sibuk memasak. 

Ethan mendekati kulkas. Membuka dan 
mengambil botol minuman dingin. Lalu meminumnya 
hingga habis. Eliza masih tak menyadari 
kepulangannya. Ethan tersenyum kecil. Sepertinya 
Eliza sangat fokus dengan masakannya. Perlahan 1a 
melangkah kesamping Eliza tapi dalam jarak tak terlalu 
dekat karena tak ingin Eliza kaget dan menjatuhkan 


masakannya. Ethan melambaikan tangan. 
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Dan benar saja, Eliza terlonjak kaget. Ia nyaris 
menjatuhkan spatulanya. Eliza memegangi dadanya 
seraya tertawa kecil. 'Kau sudah pulang.' 

Ethan mengangguk. "Kau begitu serius 
memasak sampai tak tahu aku mendekatimu." 

Eliza tersenyum dengan wajah merona. 
Sementara tangannya kembali mengaduk masakan. 

"Masaklah kembali. Aku akan mandi dulu." 
tukas Ethan yang di balas dengan anggukan kepala 
Eliza. 
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Gan mengerakkanbolpen di tangannya. 


Mengetukkan di atas meja kerjanya seraya terus 
berpikir. Hari ini Megan melakukan syuting untuk 
iklan yang sedang ia pegang. Biasanya Ethan tak perlu 
hadir. Bisa menyerahkan semuanya pada anak 
buahnya. Tapi kali ini, ia merasa ingin datang melihat. 
Ia ingin melihat Megan. 

Ethan merasa pikirannya kusut. Ia membanting 
bolpen dan beranjak bangun. Melangkah dengan 
bergegas keluar dari ruang kerjanya lalu menuju lift 
yang membawanya kelantai tempat mereka biasanya 


melakukan syuting iklan. 
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Di sana, ia melihat syuting iklan sudah di 
mulai. Ia melihat Megan sedang berakting dengan 
produknya. Tersenyum kearah kamera. Saat itu mata 
Megan melihat Ethan dan mendadak ia diam 
membeku. Lidahnya terasa kelu. Dadanya berdebar 
kencang hingga ia lupa harus berbuat apa. Namun 
sedetik kemudian Megan kembali beraksi. 

Ethan perlahan mendekat. Membuat Mike 
terkejut. "Pak Ethan?" tanyanya terkejut karena 
biasanya atasannya tak pernah melihat berjalannya 
syuting iklan. 

Ethan mendekatkan jari telunjuk pada bibirnya 
agar tidak menganggu. Mike hanya mengangguk diam. 
Lalu mereka kembali memperhatikan syuting itu 
hingga selesai. Setelah beberapa kali, akhirnya 
pengambilan iklan selesai. 

"Aktingmu bagus," ujar Ethan mendekat saat 
Megan sedang duduk sambi Iminum. 

Megan mendongak. "Terima kasih," sahutnya 


tersenyum kecil. 
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"Aku tak menyangka bahwa kau akan bekerja 
sebagai model." 

Megan tertawakecil. "Ceritanya sangat 
panjang." 

Ethan bersandar pada dinding seraya melipat 
tangan dan tersenyum kecil. "Aku memiliki banyak 
waktu untuk mendengar perjalanan hidupmu hingga 
menjadi seorang model." 

Megan tersenyum dengan wajah merona. "Tapi 
aku yakin kau memiliki banyak pekerjaan." 

"Bagaimana jika nanti kita makan siang 
bersama?" 

"Apa?!"tanya Megan takpercaya. 

"Kita sudah lama tak bertemu bukan?! Anggap 
saja sebagai perayaan pulangnya kau kemari," tukas 
Ethan meringis. Megan terdiam sambil berpikir. "Dan 
sebagai tanda terima kasih karena kau sudah membantu 
proyek kantorku." 

"Itu memang sudah menjadi pekerjaanku," ucap 


Megan. 
84 


"Jadi, apa bagaimana dengan tawaranku?" 

"Baiklah." 

Ethan tersenyum. "Kalau begitu sampai jumpa. 
Aku akan menjemputmu kemari nanti," ucapnya tanpa 
menyadari bahwa ajakan makan siangnya ini akan 
membawa perubahan besar dalam hidupnya. 

"Istrimu sangat cantik," ucap Megan. Saat ini 
mereka sedang makan siang bersama di sebuah 
restoran dekat kantor Ethan. 

"Terima kasih," sahut Ethan. 

Megan melihat Ethan seperti memaksa bibirnya 
untuk tersenyum. Senyumnya terlihat tak tulus. Apa ia 
tak bahagia, tanyanya dalam hati. 

"Hei, kau belum cerita mengapa kau menjadi 
model sekarang?!" tukas Ethan menatapnya hingga 
membuat Megan merah padam karena ketahuan sedang 
memperhatikan dirinya. Ethan melihat wanita itu 
tersipu malu. Membuat 1a teringat dengan masa lalu 


mereka. Ia masih bisa ingat usahanya dulu saat 
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melakukan pendekatan dengan Megan. Bagaimana 1a 
dulu sangat menyukai kenyataan bahwa dirinyalah 
yang menyebabkan Megan tersipu malu. Dan perasaan 
itu timbul kembali saat ini. 

Megan berdehem. "Yah...sebenarnya ceritanya 
tak panjang. Kau tentu tahu aku tak pernah punya 
1mpian seperti itu. Saat itu aku sedang jalan ke mall 
dan mencoba sebuah gaun, aku bergaya di depan kaca 
dan seorang wanita yang ternyata agen model 
melihatku. Ia menawarkan pekerjaan sebagai model. 
Aku menolaknya, tapi wanita itu terus menghubungi. 
Hingga aku memutuskan untuk mencobanya 
sekali...tapi nyatanya aku jadi mencintai pekerjaan 
baruku ini," tukasnya tertawa kecil. 

Ethan tersenyum. "Kau cocok menjadi model, 
karena kau memang memiliki semua kriteria. Kau 
cantik dan memiliki tubuh indah." 

"Terima kasih," gumam Megan tersenyum 


malu. 
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Ethan tahu seharusnya jangan mengatakan hal 
itu. Tapi 1a tak menyadari saat berbicara tadi. Semua 
perkataan itu keluar begitu saja, tanpa bisa ia cegah 
lagi. Tapi bagaimana pun Megan pasti tahu ucapannya 
tulus dan jujur. 

Mereka saling berpandangan. Mengingat masa 
lalu dulu yang manis. Ethan tak mengerti dengan 
dirinya, mengapa saat ini ia merasa jantungnya 
berdebar begitu kencang. Ia tahu Megan pun pasti 
merasakan hal yang sama. Ethan bisame lihat dari sorot 
mata Megan. Ia tahu wanita itu masih menyimpan 
perasaan padanya. Megan masih mencintainya, dan ia 
juga. 

Ethan merasakan setitik rasa bersalah hinggap 
di benaknya. Ia sudah menikah. Seharusnya 1a tak 
bermain api. Seharusnya Ethan hanya menganggap 
Megan sebagai temannya. Tapi saat ini, 1a benar-benar 
tak bisa mengendalikan perasaannya. Jujur ia merasa 


sangat bahagia bisa makan bersama dengan Megan. 
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"Ng...Ethan...sepertinya ada yang 
menghubungimu..." ujar Megan menunjuk pada ponsel 
Ethan yang terletak di meja. 

Ethan tersadar. Ia berdehem gugup dan meraih 
ponselnya. Melihat nama Owen yang meneleponnya. 
Ia menjawab panggilan Owen sementara Megan 
kembali makan dan mendengar percakapan Ethan 
mengenai pekerjaan. 

"Kelihatannya kau harus segera kembali ke 
kantor," ujar Megan saat Ethan sudah selesai berbicara 
melalui ponsel. 

"Habiskan makananmu. Ini masih jam makan 
siang kok," tukas Ethan. "Bagaimana kabar Papamu?" 

"Ia baik saja. Dan orang tuamu? Sudah lama 
aku tak berjumpa dengan mereka." 

"Orang tuaku baik saja." 

"Oh ya, kau belum cerita bagaimana kau 
bertemu dan menikah dengan Eliza?!" ujar Megan. Ia 
melihat wajah Ethan berubah dingin. Pria itu seperti 


tak suka nama istrinya disebut. "Kalau kau tak 
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maucerita juga tak apa. Maaf jika aku menyinggung 
masalah pribadimu." 

Ethan mendesah. "Kami dijodohkan." 

Megan menatap dengan mata melebar. 
"Dijodohkan?!" ulangnya tak percaya. 

Ethan menyeringai. "Ya. Keluargaku berteman 
dengan keluarga Eliza. Mereka menjodohkan kami 
agar bisa mempererat hubungan." 

Megan bergumam oh. Ia menatap Ethan. 
Karena itukah tak ada foto di rumah Ethan? Karena 
itukah wajah Ethan terlihat datar jika Megan 
menyinggung mengenai Eliza?! 

"Tapi kulihat Eliza peduli denganmu. Ia pasti 
sudah menjalankan tugasnya sebagai istri dengan 
baik," ujar Megan dengan nada bergetar. Tak dapat 
dipungkiri 1a merasa iri denganwanita itu. 

"Tapi aku tak menyukainya!" tegas Ethan. 

Megan mendongak menatapnya. "Kenapa kau 


tak mencoba belajar mencintainya?" 
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Ethan mendesah seraya mengusap wajah. 
Sejenak ia tampak lelah. "Aku sudah mencobanya. 
Sejak dulu aku hanya menganggapnya sebagai 


teman....aku tak bisa....." gumamnya. 
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Bab 7 


Dira berdiri dengan bingung, tapi ia tetap 


tersenyum dan melambaikan tangan pada Ethan yang 
sudah berada di dalam mobil. Ia terus memandangi 
mobil itu hingga melaju pergi. Ia merasa heran kenapa 
Ethan tidak mengecup dahinya. Sudah seminggu ini 
kebiasaan itu hilang. Dan sudah seminggu ini juga 
Ethan kembali pulang malam. 

Eliza menutup pintu. Ia melangkah menuju 
ruang duduk. Duduk di sofa. Ia berpikir mengapa 
Ethan terlihat berubah. Yang tadinya mereka sudah 
dekat, kini Ethan kembali menjauh dan menutu pdiri. 


Ia merasa suaminya kembali menghindarinya. Eliza 


91 


memandangi stoples berisi lucky starnya yang hamper 
penuh. 

'Apa harapanku kurang kuat?' tanyanya dalam 
hati. 

Eliza kembali menarik napas. Ia beranjak 
bangun dan memilih untuk mencuci baju agar tidak 
terus memikirkan masalahnya. Kakinya melangkah 
menuju ruangan dekat dapur yang berfungsi menjadi 
tempat mencuci. Ia menunduk di atas keranjang berisi 
pakaian kotor miliknya dan Ethan. Mengeluarkan dan 
mulai memisah pakaian berdasarkan warnanya karena 
1a tak mau pakaian berwarna putih terkena luntur. 

Ia sedang memegangi kemeja Ethan ketika 
melihat noda yang aneh. Sebuah noda berwarna merah 
muda. Seperti noda lipstik, batinnya. Ia melihat lebih 
dekat. Menyadari noda itu menyerupai bentuk seperti 
bibir. Dan tercium aroma minyak wangi lembut. Eliza 
tahu Ethan jarang memakai minyak wangi. Ia pun tak 


pernah menggunakannya. 


92 


Eliza mengenyit bingung. Noda apa ini?! 
Kenapa kemeja Ethan bisa terkena noda ini?! 
Perubahan sikap Ethan belakangan ini terlintas dalam 
pikirannya. Apaia....apa 1a selingkuh?! Eliza terdiam 
dengan tangan gemetarnya yang masih memegangi 
kemeja Ethan dan menatap noda itu. 

"Ethan!" 

Ethan menoleh dan tersenyu mlebar. Ia segera 
mendekat kearah pemilik suara itu. "Maaf kelamaan 
ya?!" 

"Tidak kok. Aku sudah memesan makanan 
kesukaanmu!" 

Ethan menatap makanan yang tersaji di atas 
meja dengan mata berbinar. "Kau masih ingat dengan 
makanan kesukaanku?!" 

"Tentusaja, Ethan! Aku tak mungkin lupa. Ayo 
makanlah!" 

Ethan mengangguk dan segera menyantap 


makan siangnya. Ia menyuap hidangannya sambil 
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menatap Megan. Ia selalu suka dengan cara Megan 
makan. Begitu serius makan dan menikmati setiap 
suapannya hingga habis. Perlahan 1a tersenyum. 

Sudah beberapa hari ini Ethan sering pergi 
bersama dengan Megan. Bekal dari Eliza ia berikan 
pada Arya atau karyawan lainnya. Ia sadar tindakannya 
yang bermain api. Tapi Ethan tak bisa membuka 
hatinya untuk Eliza. Bersama Megan, ia merasa 
nyaman dan bebas. Tidak lagi tertekan. Tidak ada lagi 
rasa canggung kecuali saat Ethan berada di rumah. 
Itulah yang menyebabkan Ethan sering pulang malam. 

Ethan lebih memilih menghabiskan waktu 
bersama Megan. Sepulang kerja ia akan pergi dengan 
Megan. Atau mampir di apartemennya hingga malam 
tiba. Dan saat tiba di rumah, biasanya Eliza sudah 
tertidur. Rasa bersalah sempat hinggap di benaknya, 
tapi ia sama sekali tidak berniat untuk menghentikan 
tindakannya. 


"Megan, aku ingin bicara." 
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Megan mendongak. Melihat wajah serius 
Ethan. "Ada apa?" 

"Apa kau masih mencintaiaku?" 

Megan terdiam. "Kenapa kau menanyakan hal 
itu?!" 

Ethan menarik napas. "Kau tahu, kebersamaan 
kita akhir-akhir ini sungguh membuataku bahagia. Kau 
membuataku nyaman. Sudah lama aku tak merasakan 
hal ini. Andai saja dulu kita tidak putus mungkin kita 
sudah hidup bahagia bersama." 

"Apa maksudmu?" tanya Megan tak mengerti. 

"Aku ingin kita mengulang kembali dari awal." 

Trang.... 

Megan melepaskan sendok hingga terjatuh di 
atas piring, menimbulkan suara denting keras. 
Mulutnya ternganga tak percaya. "Kau....apa kau sadar 
dengan yang kau katakan barusan?!!" 

"Tentu saja. Aku sudah memikirkannya, 
Megan," ujar Ethan meraih dan memegangi tangan 


Megan. "Aku mencintaimu...." 
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Megan senang mendengarnya. "Tapi.....tapi 
kau... Bagaimana dengan Eliza?!" 

"Aku akan menceraikannya," ujar Ethan tegas. 

"Apa?! Tapi 1, Ethan...." 

"Ayolah, Megan, aku tahu kau juga masih 
mencintaiaku kan?! Tak salahnya kita bersama 
kembali, mengulang dari awal. Kita patut untuk 
bahagia. Aku tak pernah mencintai Eliza. Aku merasa 
tak pantas untuknya. Ia pun layak bahagia, tapi tidak 
bersamaku." 

"Ethan...." gumam Megan masih shock. 

"Aku akan segera mengurus perceraian kami. 
Dan kita bisa bersama kembali," ujar Ethan 
mengenggam erat tangan Megan seraya tersenyum 
lembut. 

"Eliza?" 

Ethan terkejut melihat istrinya duduk sambil 
menonton TV. Ia mengira Eliza sudah tidur saat 1a 


sampai di rumahnya. Ethan menelan ludah saat Eliza 
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berpaling padanya. Apa 1a tahu, tanyanya panik. Ia 
tersenyum gugup melihat Eliza tersenyum dan berdiri 
mendekat. 

'Kau sudah pulang.' 

"Ya." gumam Ethan lirih seraya menaruh tas. 

'Malam sekali.' 

"Belakangan ini kantorku memang sangat 
sibuk. Banyak proyek yang harus ditangani." 

Eliza mengangguk. 'Apa kau mau minum teh? 
Atau kopi?' 

"Tidak. Sudah malam dan aku lelah. Kau 
tidurlah lebih dulu. Aku mau mandi dulu," ujar Ethan 
sambil melangkah melewati Eliza. 

Eliza hanya mengangguk diam. Hatinya terasa 
pedih melihat sikap dingin suaminya. Dan saat pria itu 
berjalan melewatinya, 1a bisa mencium aroma minyak 
wangi seperti yang 1a temukan saat mencuci baju. 

Sebenarnya kau dari mana, Ethan? Apa kau 


memang bekerja di kantor hingga malam? Ataukah kau 
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memang melakukan apa yang aku curigai? Apa kau 
memang selingkuh? 

Air mata menitik jatuh di wajah Eliza. Apa ia 
memang tak memiliki harapan untuk bisa hidup 
bahagia dengan Ethan? Apa Ethan memang sangat 
membencinya hingga pria itu nekat bermain di 
belakangnya?! 

Owen membuka pintu ruang kerja Ethan. Tapi 
temannya itu ternyata tak ada di dalam. Ia tidak 
melihat tas Ethan. Berarti Ethan belum datang, 
bisiknya. Ia pun masuk dan memilih menunggu di 
dalam. Owen duduk di bangku dekat meja kerja Ethan 
ketika melihat sebuah amplop coklat besar dengan 
sebuah logo. 

Owen mengenali logo itu adalah milik sebuah 
kantor pengacara. Dahinya berkerut heran. Ada urusan 
apa Ethan dengan pengacara? Seingatnya kantor 


mereka tak ada masalah dengan hukum. 
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Pintu terbuka, membuat Owen menoleh kaget. 
"Hei kau sudah sampai!" 

"Sedang apa kau di sini?!" tanya Ethan heran. 

"Tentu saja menyambutmu. Aku kangen 
padamu." 

Ethan mendengus. "Ngawur!" 

Owen terbahak. "Biasanya kau datang lebih 
awal dariku." 

"Aku terkena macet tadi," sahut Ethan. 

"Oooo..... sahut Owen dengan mulut 
membentuk O. "Ethan, boleh aku bertanya sesuatu?" 

"Ya, ada apa? Mau nanya saja pakai minta 
ijin," ujar Ethan terkekeh. 

Owen meringis. "Sebenarnya ada apa antara 
kau dengan model bernama Megan?" tanyanya pelan. 

Ethan terdiam membeku. Ia menoleh pada 
Owen yang menatapnya. Ia berdehem gugup. 

"Kau selingkuh dengannya bukan?!" tebak 
Owen langsung. Tanpa Ethan sadari, 1a sudah sering 


melihat Ethan bersama Megan. Namun ia memilih 
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diam karena berpikir mereka hanya pergi bersama 
sesekali saja. Tapi ia menjadi curiga ketika mengetahui 
Ethan sering menemui wanita itu. Memang ini bukan 
urusan Owen. Tapi ia tak setuju dengan sikap 
temannya. 

"Kami pernah menjalin hubungan dulu...." ujar 
Ethan. Owen menaikkan alis menunggunya 
melanjutkan. "Megan pergi tinggal bersama papanya 
dan kami putus karena 1a tak ingin menjalani hubungan 
jarak jauh." 

"Lalu 1a kembali dan membuat perasaanmu 
goyah," sambung Owen. 

Ethan hanya diam. Owen menganggap 
tebakannya benar. "Apa kau tak sadar kalau kau sudah 
menikah? Bagaimana dengan perasaan istrimu, 
Ethan?" 

Ethan menarik napas kesal. "Kenapa kalian 
semua begitu membela Eliza?! Orang tuaku, adikku, 
dan sekarangkau! Kenapa tak ada yang memikirkan 


perasaanku?! Aku tak pernah menyukai Eliza. Aku 
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sudah mencobanya tapi aku tak bisa....." tukas Ethan 
lalu duduk dan mengusap kasar wajahnya. 

"Lalu apa yang akan kau lakukan? Kalian akan 
terus mengkhianati Eliza?!" 

"Aku akan menceraikannya." 

Owen membelalakkan matanya. "Kau yakin?!" 

Ethan mengangguk. "Ya." 

Owen melirik amplop di atas meja kerja Ethan. 
Ia menebak pasti di dalamnya berisi dokumen 
perceraian Ethan. "Sebenarnya aku tak setuju dengan 
pilihanmu ini. Tapi kau sudah memikirkannya, aku tak 
akan ikut campur lagi. Kuharap kau tak akan 
menyesal," ujarnya. "Aku pernah mendengar 
bahwakau akan merasa kehilangan seseorang jika 
sosok itu sudah pergi dari hidupmu. Aku hanya tak 
ingin hal im terjadi padamu. Eliza cukup baik 
denganmu sebenarnya, Ethan." 

"Aku tak akan menyesal, Owen. Aku mencintai 


Megan." 
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Dira berkacak pinggang dan menatap 


dengan puas kearah kue yang sudah berhasil ia buat. Ia 
menarikn apas lega. Matanya melirik jam di dinding. 
Jarum jam menunjukkan pukul sepuluh pagi. Ia 
berpikir untuk datang ke kantor Ethan. Membawakan 
ku eserta makan siangnya karena tadi pagi Ethan harus 
pergi lebih awal, sedangkan Eliza belum selesai 
memasak. 

Suaminya memang tak meminta ia mengantar 
makan siangnya, tapi Eliza ingin memberi kejutan. 
Mungkin Ethan selingkuh, tapi ia tak akan patah 
semangat. Eliza akan tetap berusaha. Eliza bergegas 


menuju kamar mandi. Membersihkan diri dan memakai 
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a 


baju yang lebih bersih serta pantas untuk pergi ke 
kantor Ethan. 

Eliza tersenyum puas dengan bayangan dirinya 
di cermin. Ia turun menuju dapur. Memasukkan kue ke 
dalam tempat bekal dan hidangan untuk makan siang 
ke kotak bekal lainnya. Lalu memasukkan ke dalam 
tas. Eliza melangkah keluar rumahnya. Tak lupa 
menutup dan mengunci pintu. Senyum mengembang di 
wajahnya. Tak sabar ingin memberi kejutan untuk 
suaminya. Ethan pasti terkejut, bisiknya. 

"Megan." 

"Hai Ethan!" 

Ethan tersenyum. Ia merangkul Megan. "Siang 
ini kau mau makan apa?!" 

Megan tampak berpikir. "Hmmm....bagaimana 
jika kita makan spagety? Aku ingin makan itu." 

"Baiklah, apapun untukmu, cantik. Kau tahu 


aku bersedia melakukan apapun untukmu." 
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"Gombal!" seru Megan tertawa sambil 
memukul lengan Ethan. 

Berdua mereka melangkah menuju restoran 
yang menyediakan hidangan spagety. Tanpa malu 
Ethan memeluk pinggang Megan, berjalan melewati 
kerumunan orang-orang kantor yang juga sedang 
mencari makan siang ataupun hanya pejalan kaki biasa. 
Siang itu memang jalan cukup ramai. Tapi keramaian 
itu seakan tak menganggu Ethan dan Megan yang 
asyik berbincang sambil tertawa. Mereka terlihat 
seperti pasangan kekasih yang mesra, tanpa ada yang 
sadar bahwa sebenarnya Ethan sudah menikah. 

Sebuah tax1 melintas di jalanan. Dan sebelum 
mencapai posisi Ethan, penumpang di dalamnya sudah 
melihat pria itu. Semula ia merasa ta kpercaya 
mendapati Ethan bersama Megan. Aku pasti salah 
lihat, bisiknya. Tapi seiring semakin dekat jarak 
mereka, Eliza semakin yakin pria itu memang 


suaminya. Matanya melebar melihat suaminya 
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memeluk wanita lain yang 1a kenal dengan nama 
Megan. Wanita yang pernah menolongnya. 

Eliza masih memandangi mereka ketika taxi 
sudah melewati pasangan itu. Dengan gerakan panik, ia 
meminta supir taxi berhenti lalu melempar uang dan 
melangkah keluar. Tak peduli bahwa ia membayar 
terlalu besar dari argo taxi. Eliza mencari sosok Ethan. 

Ia menemukan mereka berdua dengan mudah. 
Hanya Ethan dan Megan pejalan kaki yang saling 
berpelukan. Eliza mengikuti mereka diam-diam. 
Hatinya terasa sakit. Perih. Pedih. Ia teringat dengan 
noda di kemeja Ethan. Apakah noda lipstik itu berasal 
dari bibir Megan? Ada hubungan apa di antara 
suaminya dengan Megan? Apa yang mereka lakukan? 
Benarkah mereka selingkuh? Sungguh tega, jeritnya 
dalam hati. 

Eliza melihat Ethan masuk ke dalam sebuah 
restoran mewah. Ia mengintip dari balik kaca. Ethan 
terlihat memperlakukan Megan dengan lembut. Ethan 


tampak nyaman dengan wanita itu. Pria itu terus 
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tersenyum dan tertawa bersama Megan. Hati Eliza 
merasa perih. Denganny asaja Ethan tak pernah 
tertawa, apalagi tersenyum. 

Air mata menetes jatuh. Begitu pula dengan tas 
berisi makanan yang ia bawa. Percuma Eliza susah 
payah membuatkue ini. Sia-sia sudah ia berusaha 
memasak dengan cepat agar bisa tiba tepat waktu di 
kantor Ethan. Semua usahanya, semuanya 
harapannya...hancur sudah. 

Ethan terbangun di pagi hari. Melihat sisi 
pembaringan Eliza sudah kosong. Ia menduga wanita 
itu pasti sudah sibuk memasak di dapur. Seperti biasa, 
batinnya. Pagi ini ia bangun dengan gugup. Ya, karena 
1a harus bicara dengan Eliza mengenai perceraian 
mereka. 

Ethan menyiapkan diri dengan mandi dan 
memakai baju yang sudah disiapkan oleh Eliza. Setelah 
rapi, 1a turun kebawah. Ethan akan bicara saat sarapan 


lalu pergi kekantor, itulah rencananya. Tapi 1a terdiam 
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melihat dapur yang kosong. Semakin heran karena 
makanan sudah siap di atasmeja makan. Tak terlihat 
sosok Eliza. 

Ke mana wanitaitu, tanyanya. 

Jantung Ethan mencelos melihat amplop coklat 
di atas meja makan. Ia mengenali benda itu, yang ia 
bawa pulang malam tadi. Ia membuka dan menemukan 
tanda tangan Eliza tertera di surat perceraian. Ethan 
terkejut. Ia belum bicara dengan Eliza mengenai ini, 
tapi ternyata wanita itu sudah membuka dan 
membacanya serta menanda-tanganinya. 

Mengapa Eliza langsung menanda tangani surat 
ini?! Apa 1a sudah tahu?! Tidak, batinnya 
menggelengkan kepala. Tapi 1a masih tak mengerti. 
Ethan merasa aneh. Seharusnya ia bahagia karena Eliza 
setuju dengan perceraian ini. Tapi ia merasa kosong. 
Hampa. Rasanya ada yang salah, batinnya. 

Ethan mengedikkan bahu. Menganggap ini 


hanya perasaannya saja. Ia meraih amplop lalu 
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memutuskan untuk pergi menemui Megan. 
Memberinya kabar gembira ini. 

Ethan pulang cukup larut malam setelah ia 
merayakan kebebasannya dengan Megan. Ia 
mengerutkan dahi melihat rumahnya yang gelap gulita. 
Ke mana Eliza? Biasanya 1a menyalakan lampu, 
batinnya. 

Ethan mengeluh dalam hati. Apakah Eliza 
marah padanya? Ia berjalan masuk ke dalam rumah 
dan menyalakan lampu. Rumahnya tampak masih sama 
seperti tadi pagi. Ia mencoba mencari Eliza. Tapi sosok 
wanita itu tidak ia lihat di manapun. Ethan juga 
menemukan sarapan pagi masih ada di meja makan. 
Pertanda Eliza tidak membereskan makanan tersebut. 
Ethan mengenyit mencium bautak sedap dari hidangan 
itu lalu memasukkan ke dalam kantung dan 
membuangnya ketempat sampah. 

Ke mana Eliza, tanyanya heran dan mulai 


panik. 
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Ia naik kekamarnya yang gelap. Tak ada sosok 
Eliza yang tertidur atau sedang membaca saat lampu 
dinyalakan. Semuabagian rumahnya masih sama 
seperti tadi pagi saat ia bangun. Mata Ethan melihat 
sebuah amplop putih di atas meja rias Eliza. Rasa 
penasaran membuatnya mengambil suratitu. Membaca 
tulisan bahwa surat itu untuknya. Ethan membuka dan 
membacanya. Ternyat asurat dari Eliza. 

Ethan, 

Aku tahu kau tak mencintaiku. Aku tahu kau 
tak pernah menerima kehadiranku. Meski aku sudah 
berdoa dan berharap, sepertinya kita memang tidak 
berjodoh. Meski aku membuat 1000 buah lucky star 
pun percuma. Mungkin memang aku yang bodoh 
karena terlalu percaya dengan lucky starku. Sebanyak 
apapun bintang yang ku buat, tak akan pernah bias 
menyentuh hatimu. Hatimu yang sudah menjadi milik 
wanita lain. 


Aku rela melepasmu, Ethan. 
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Dan aku memilih pergi. Aku tak sanggup jika 
terus berada di sini. Maafkan aku, Ethan. Maafkan atas 
kekuranganku ini. 

Aku sudah merapikan pakaian di lemarimu. 
Sudah aku susun agar kau mudah mengambilnya setiap 
hari. Jaga diri dan kesehatanmu, Ethan. 

Sampai jumpa lagi. 


Eliza. 
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Bat 9 


Aan terbangun mendengar suara ketukan 


pintu. Ia berguling malas sambil menutupi wajah 
dengan bantal dan mencoba kembali tidur. Tapi 
beberapa saat kemudian ketukan itu terdengar kembali 
dan semakin lama semakin keras. 

Ethan mengerang dan bangun. Saat itu ia baru 
menyadari bahwa 1a hanya sendirian di rumah. Eliza 
sudah tak ada. Sudah tiga hari berlalu dan tak ada 
kabar dari wanita itu. Ia juga tak ada niat untuk 
menghubungi ponselnya. Ethan mengaruk kepala. 
Berjalan terseok menuruni tangga dan menuju pintu 
yang masih di ketuk. 


"Iya....tunggu...." seru Ethan menguap. 
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Ethan terperangah melihat mamanya berdiri di 
depan pintu. "Mama?" 

Allison berdiri menatapnya. "Kau baru bangun? 
Sudah sesiang ini?!" 


" 


"Hmmm....hari ini kan hari libur Ma...." sahut 
Ethan meringis. 

"Mana Eliza?'tanya Allison sambil berjalan 
masuk melewati Ethan. Dahinya mengenyit melihat 
bagian dalam rumah anaknya yang agak berantakan. 

Ethan menoleh. Ia belum mengatakan pada 
keluarganya mengenai perceraiannya dengan Eliza. 
Ethan menarik napas. 

"Di mana Eliza, Ethan?" tanya Allison 
membalikkan badan dan menatap padanya. 

“Kenapa Mama bisa datang kemari? Sendirian 
pula?! Mana Papa?" tanya Ethan mengalihkan 
pembicaraan. Ia merasa belum siap mengatakan hal 
yang sebenarnya. 

Allison mendesah. "Baru tiga hari kau di 


tinggal, tapi kau sudah terlihat kacau. Juga rumah ini," 
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ujarnya seraya memandangi rumah Ethan yang 
berantakan dan agak kotor. 

Ethan tersentak kaget. "M...Mama tahu?" 
tanyanyagugup. 

"Dan kapan kau akan mengatakan 
perceraianmu pada Mama? Pada kami, keluargamu?" 
tanya Allison menatap Ethan dengan tajam. Wanita 
tampak kecewa dan pedih. 

"Aku ingin, tapi...." 

"Kau sudah mengecewakan Mama, Ethan. Kau 
tahu betapa Mama sayang dengan Eliza. Dan apa yang 
kau lakukan?! Bagaimana Mama harus menghadapi 
Papa Eliza?! Apa yang harus Mama katakan 
padanya?!" seru Allison dengan nada keras dan marah. 

"Maafkanaku, Ma....." gumam Ethan. 

Allison menarik napas. Ia menggelengkan 
kepala pelan. "Mama tak percaya semua ini terjadi. 
Rasanya hati Mama pedih mendengar ini. Eliza sangat 
sedih, apa kau tak tahu?!" 


"Ma...." 
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“Ethan, apa kau sudah yakin dengan 
keputusanmu? Eliza wanita yang baik. Dan ia 
menyayangimu, Ethan!" 

"Maafkanaku, Ma, tapi keputusanku sudah 
mantap." 

"Mama sungguh kecewa padamu, Ethan. 
Kuharap kau tak akan menyesal karena sudah 
melepaskan Eliza," ujar Allison sambil berjalan 
melewati Ethan yang terdiam. 
Menutuppintudengankeras dan memilihpergi dari 
kediamanputranya. 

Ethan memuntahkan kopi yang 1a buat. Ia salah 
mengambil gula. Bukannya gula, tapi malah 
mengambil stoples berisi garam. Ethan mengerang 
kesal dan membuang sisa kopi. Ternyata 1a tak becus 
membuat kopi. Ia jadi teringat dengan kopi buatan 
Eliza yang selalu pas untuknya. 

Ethan merasa lebih bebas sendirian di rumah. 


Tapi ada sesuatu yang kurang baginya. Tanpa terasa 1a 
114 


merasa kehilangan sosok Eliza. Eliza yang selalu 
tersenyum padanya. Eliza yang selalu menyiapkan 
segala kebutuhan. Memasak untuknya. Kini tak ada 
lagi yang mengurusnya. Semua harus 1a lakukan 
sendiri. Tanpa ia sadari ia merasa terbiasa dengan 
sosok Eliza, dan kini merasa kehilangan. 

Ethan menarik napas melihat rumahnya yang 
berantakan. Ia harus mencari asisten rumah tangga, 
batinnya. Mungkin Megan bisa membantu mencari, 
atau lebih baik aku menginap saja di tempatnya sampai 
kami menikah, bisiknya meringis. 

"Pak Ethan, ke mana saja Eliza? Tak kelihatan 
dari kemarin," sapa tetangganya saat bertemu Ethan 
yang hendak masuk mobil untuk berangkat kerja. 

Ethan menoleh. "Oh...Eliza sedang 
mengunjungi keluarganya..." sahutnya. 

"Oh pantas rumah kalian terlihat kosong. 
Rasanya aku kehilangan Eliza. Biasanya setelah kau 


pergi, selalu tercium aroma masakannya." 
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Ethan hanya tersenyum lalu pamit pergi. 
Selama perjalanan, 1a berpikir ternyata istrinya banyak 
disukai tetangga. Ya, semua orang menyukainya, 
kecuali 1a. Entah sedang apa wanitaitu saat ini. Eliza 
pergi ke mana pun Ethan tak tahu. Ia menduga Eliza 
pulang kerumahnya. 

Ethan menarik napas. Kenapa ia jadi 
memikirkan Eliza terus? Ia meraih ponsel dan 
memencet nomor yang sudah ia hapal. "Halo, Megan!" 

"Hai sayang!" sahut Megan 

"Apakau ada acara? Bagaimana jika kita jalan 
bersama?" 

"Ide yang bagus. Hari ini aku bebas." 

"Baiklah, segera bersiaplah. Aku sedang dalam 
perjalanan menuju apartemen!" 

"Apa?!" sahut Megan kaget dan takpercaya. 

Ethan tertawa. "Sampai nanti!" 

Megan mengerang kesal dan bergegas menuju 
kamar mandi. Wanita itu sebenarnya tadi sedang 


bersantai di tempat tidur. Menikmati hari 
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liburnya.Telepon Ethan yang mengatakania sedang 
menuju kemari dengan keadaan dirinya yang belum 
siap membuatnya panik. 

Beberapa menit kemudian terdengar bel pintu. 
Megan bergegas mendekat dengan handuk masih 
menutupi rambutnya yang basah. 

"Hai Megan!" sapa Ethan meringis melihat 
Megan yang sepertinya baru saja selesai mandi. 

"Masuklah. Aku tinggal ganti baju dan 
bersiap." 

"Gombal! Kau sudah membuataku kelabakan 
karena harus mandi cepat!" 

Ethan tertawa sambil masuk ke dalam dan 
menutup pintu. "Aku akan menunggumu." 

"Apa kau mau minum?" 

"Boleh, secangkir kopi," ujar Ethan yang 
teringat dengan kopi gagalnya. 

"Kau bisa membuatnya di dapur, sementara aku 
bersiap." tukas Megan sambil melangkah menuju 


kamarnya. 
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Ethan terdiam memandangi pintu kamar Megan 
yang tertutup. Sebenarnya ia berharap Megan akan 
membuat untuknya, seperti yang dilakukan oleh Eliza. 
Tapi Megan bukanlah Eliza. Ethan mendesah dan 
melangkah menuju dapur. Ia mengambil cangkir dan 
mencari bubuk kopi. Tak ada penampakan stoples 
berisi bubuk kopi. Ethan malah menemukan kopi 
dalam bentuk sachet. 

Ethan kembali menarik napas. Terpaksa ia pun 
membuat kopi dari sachetan itu. Rasanya memang pas. 
Tapi tetap saja berbeda di lidahnya. Ia sudah terbiasa 
dengan kopi bubuk ramuan Eliza. 

"Hah...kenapa aku jadi memikirkan Eliza 
terus?!!" bisik Ethan kesal. 

"Kau sedang bicara apa?" tanya Megan yang 
ternyata sudah siap dan kini menyusul Ethan di dapur. 

Ethan membalikkan badan. Tersenyum melihat 
Megan dengan dress hitamnya. "Hai cantik, kau sudah 


siap?" 
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"Tentusaja. Hei, kau tidak membuatkan aku 
kopi juga?!" 

Ethan melongo. "Apa?!" 

Megan berkacak pinggang. "Yah sudahlah, aku 
akan mencicipi kopimu sedikit!" ujarnya terkekeh 
mengambil cangkir Ethan, meniup dan menyesapnya 
perlahan. Sementara Ethan hanya bisa memandangi 
dengan bingung. 

"Aku sudah mengatakan pada Eliza." 

Megan mendongak dan memandangi Ethan 
dengan mata melebar. "Mengenai perceraian kalian?!" 
tukasnya dengan tangan memegang kentang goreng 
terhenti saat hendak makan. Saat ini mereka sedang 
makan di sebuah restoran siap saji. 

"Ya." sahut Ethan mengunyah burgernya. 

"Dan....bagaimana tanggapan Eliza?" 

"Aku belum bicara dengannya. Saat bangun 
tidur, Eliza sudah tak ada di rumah. Aku menemukan 


ja sudah menanda tangani surat perceraian kami." 
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"Jadi Eliza sudah tidak tinggal bersamamu 
lagi?!" 

"Tidak, iapulang kerumahnya. Tanpa pamit 
padaku. Biarkan saja, sekarang kita bebas, Megan!" 

"Ooo...." gumam Megan. Mendadak ia merasa 
tak enak. Ia mengenal wanita itu. Tahu bagaimana 
hatinya yang lembut dan baik. "Apa kau menyesal?" 

Ethan menatapnya dengan alis berkerut. 
"Menyesal?! Untuk apa aku menyesal?! Kau kan tahu 
aku tidak mencintainya, aku hanya mencintaimu, 
Megan!" 

Megan memandangi Ethan. Ia tahu Ethan 
mencintainya tapi keputusan perceraiannya membuat 
Ethan sedikit berbeda. Ia melihat Ethan seperti tak puas 
dengan reaksi Eliza. "Aku tahu, aku hanya 
berpikir...apakah tindakan kita sudah benar...." 

Ethan memegang tangan Megan. "Megan, kau 
Jangan ragu. Keputusanku sudah mantap. Aku 
mencintaimu. Aku memilih untuk bersamamu, 


Megan." 
120 


"Ethan....aku...." gumam Megan merasa hatinya 
tersentuh. Andai saja Ethan belum menikah, Megan 
pasti sudah melayang bahagia mendengarhal itu. 
Kehadiran Eliza di tengah mereka membuat perasaan 
Megan tak enak. Ia tahu Eliza pasti sangat sedih. Tapi 
1a pun mencintai Ethan. 

"Semua akan baik saja. Setelah perceraian ini 
selesai, aku ingin kita segera menikah, Megan." 

"Apa?! Kau seperti sedang melamarku..." ujar 
Megan terkekeh. 

Ethan tertawa kecil. "Yah anggap saja 
demikian. Meski aku tak bisa melamarmu dengan 
romantis seperti di film, tapi perasaanku tulus padamu, 
Megan. Maukah kau menikah denganku?" 

Megan ternganga. "Kau serius sedang 
melamarku?" 

Ethan meringis. 

Megan tertawa dengan wajah merona. Dadanya 


bergemuruh tak menentu karena kaget dan bahagia. 
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"Tentu saja aku mau, Ethan. Aku mau menikah 


denganmu!" 
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Bes 10 


n 
Dira kau baik saja?" tanya Elliot 


melihat putrinya yang agak pucat. 

Eliza mengangguk. 'Kurasa aku hanya kurang 
tidur saja, Papa. 

"Habis ini rehatlah. Kau memasak terlalu 
banyak sayur, sayang." 

Eliza tersenyum lebar. 'Papa kan pasti rindu 
dengan masakanku.' 

"Ya, benar juga sih!" sahut Elliot tertawa. 

Elza mengambilkan sayurun tuk papanya. 
Makan yang banyak ya, Papa.' 


"Kau juga, sayang." 
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Elliot memandangi putrinya diam-diam. Ia 
merasa sedih dengan kehidupan pernikahan putri satu- 
satunya. Betapa terkejutnya ia saat melihat Eliza 
pulang dan menceritakan semuanya. Ia yang menemani 
Eliza hingga tertidur. Namun esok harinya Eliza sudah 
tersenyum dan bersikap seakan tak terjadi apapun. Tapi 
Elliot tahu Eliza masih sedih. Putrinya tak ingin ia 
khawatir. Di sisi lain, Elliot senang Eliza pulang. 
Putrinya bias menemani dirinya yang hanya sendirian. 
Mereka kembali menjalani hidup seperti saat sebelum 
Eliza menikah. 

'Papa, aku mau membeli teh di swalayan. Apa 
Papa mau titip sesuatu?' tanya Eliza setelah selesai 
mencuci piring. 

“Boleh. Papa titip beli kopi ya. Hati-hati." 

'Baiklah. 'Sahut Eliza tersenyum mengangguk. 

Wanita itu pun berjalan keluar rumah. Siang itu 
matahari bersinar lebih terik dari biasanya. Baru 
berjalan sebentar sudah membuat keringat mengucur di 


dahi Eliza dan kepalanya pening. Eliza berniat untuk 
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membuat es teh saat pulangnanti. Pasti terasa 
menyegarkan, batinnya tersenyum. 

Hawa dingin AC menyambut dirinya saat 
masuk ke dalam swalayan. Ia mengambil keranjang. 
Berjalan mencari rak berisi kopi serta teh. Lalu ia 
membeli barang lainnya serta cemilan kecil buat teman 
minum teh nanti. 

Saat mengantri di kasir, ia melihat sepasang 
pria dan wanita di depannya. Mereka terlihat mesra. 
Eliza menduga sepertinya mereka sepasang suami istri. 
Dan sang istri sedang mengandung karena Eliza 
melihat perutnya yang besar. Sang suami tampak 
mengatakan sesuatu sambil mengusap perut istrinya, 
membuat istrinya tertawa. 

Eliza tersenyum kecil. Pemandangan itu 
membuat 1a teringat dengan Ethan. Ia membayangkan 
suami istri itu adalah dirinya dengan Ethan. Ia rindu 
dengan Ethan. Hatinya bertanya bagaimana keadaan 
Ethan kimi, apa 1a sudah makan. Gerakan di 


belakangnya menyadarkan lamunannya. Ia bergerak 
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maju. Membiarkan kasir menghitung belanjaannya lalu 
membayarnya. 

Eliza berjalan keluar. Menghela napas seraya 
mengenyit karena matanya yang silau. Membuat 
kepalanya semakin pening dan berdenyut sakit. Eliza 
menggelengkan kepala pelan saat melihat jalanan 
seperti berbayang dua. Ia mengusap matanya. Tapi 
pandangannya mengabur. 

Eliza berjalan pelan. Tanpa sadar posisinya 
berada di jalan. Tidak mendengar pejalan kaki yang 
berteriak padanya. Eliza menangkap suatu gerakan di 
depannya. Melihat sebuah mobil melaju kearahnya. 
Eliza terpaku diam. Terlalu terkejut. Ia bisa merasakan 
badannya melayang lalu terhempas dan kepalanya 
terbentur aspal panas serta kasar. Kantung belanjanya 
terlempar, menyebabkan isinya jatuh berserakan di 
jalan. Eliza menatap langit biru di atasnya. Pandangan 


mata serasa berkabut lalu perlahan matanya menutup. 
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Ethan berjalan melewati koridor rumah sakit 
dengan aroma obat yang menusuk hidungnya. Ia 
menemukan ruang yang di cari. Berhenti sejenak 
sebelum menarik napas dan mendorong pintu 
membuka. Suara langkah kakinya terdengar begitu 
keras dalam ruang yang sunyi itu. Ia mendengar bunyi 
mesin monitor jantung. Pertanda Eliza masih ada 
harapan untuk hidup. 

Peter mendongak dari posisi duduk. "Ku kira 
kau tak akan datang." 

Ethan melihat Eliza. Wanita yang pernah hidup 
bersamanya. Kini ia terlihat pucat dan lebih kurus. Ia 
tampak seperti sedang tertidur, tidak terlihat sedang 
mengalami koma. Melihat wanita itu, membuat 
kenangan mereka tinggal bersama kembali teringat. 
Eliza yang biasanya tersenyum padanya. Tapi kini 
Eliza berbaring tak berdaya. 

Ethan dan Peter hanya diam. Berdiri di ke dua 
sisi pembaringan Eliza. Ethan melihat adiknya 


menggenggam tangan Eliza, dan Peter terlihat tak ingin 
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melepas pegangannya, meski Ethan berada di 
depannya. 

"Kau sudah makan?" tanya Ethan. 

"Aku tidak lapar," sahut Peter. 

"Kau pasti sangat mencintai Eliza." 

Peter menatapnya. Ia menunduk memandangi 
Eliza kembali lalu berdehem. "Aku mencintai Eliza 
sejak dulu. Meski 1a tak bisa mendengar tapi aku tetap 
sayang padanya. Aku ingin melindunginya selalu...." 

"Aku masih ingat kau yang selalu maju 
membela Eliza jika anak-anak meledeknya," gumam 
Ethan merenung seraya mengingat masa kecil mereka. 

Peter tersenyum. "Saat itu aku sudah berniat 
untuk menjaganya seumur hidup. Menunggu hingga ia 
dewasa. Tapi semua hancur saat aku tahu rencana 
Mama. Mereka ingin Eliza menikah denganmu, bukan 
denganaku," ujarnya dengan nada pedih. 

"Peter...." 

"Hatiku sakit. Tapi aku rela karena Eliza akan 


menikah dengan kakakku sendiri. Aku lebih rela 
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melepaskan Eliza bersamamu, daripada dengan pria 
lain. Kuduga kalian akan bahagia, apalagi aku tahu 
Eliza menyukai kau. Tapi  nyatanya....kau 
mengabaikannya..." 

"Maafkanaku. Aku memang egois. Hanya 
memikirkan diri sendiri. Tidak peduli dengan Eliza. 
Aku memang salah. Seharusnya aku mencoba lebih 
keras..." gumam Ethan lirih. "Sejak Eliza pergi, aku 
merasa hampa. Seharusnya aku merasa bahagia ia 
setuju dengan perceraianku, tapi nyatanya....aku 
merasa kehilangan dia...." 

Peter menatapnya dengan kaget. 

"Temanku pernah bilang kalau orang akan 
merasa kehilangan saat sosok yang penting baginya itu 
pergi dari hidupnya. Dan aku merasakannya. Aku 
menyesal. Aku terlalu angkuh dan sombong...." 

"Kau menyukainya...." gumam Peter. 

"Mungkin....mungkin tanpa sadar aku terbiasa 
dengan kebersamaan kami. Tapi hatiku terlalu dingin. 


Terlalu tertutup...."tukas Ethan dengan suara bergetar. 
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"Aku minta maaf..." 

"Untuk apa? Seharusnya akulah yang meminta 
maaf. Meminta maaf pada Eliza karena sudah 
mengabaikannya selama ini. Kepada keluargaku 
karena sudah membuat mereka kecewa." 

"Aku juga minta maaf karena sudah marah 
padamu. Aku hampir saja ingi ndatang kerumahmu dan 
menghajarmu saat tahu kau menceraikannya. Tapi 
untunglah Mama mencegahku, dan Mamalah yang 
mendatangimu..." ujar Peter terkekeh. 

Ethan tertawa. "Aku tahu aku pria bajingan. 
Aku sudah banyak bersalah pada Eliza. Ku harap Eliza 
mau memberiku kesempatan jika ia sembuh nanti." 

"Kakak, Eliza pasti memaafkanmu, kuharap 
kau menjaganya dengan baik." 

“Itu pasti, Peter." sahut Ethan. 

Ketika mereka berdua selesai bicara, mendadak 
terdengar suara nyaring memenuhi ruangan itu. Tubuh 


ke dua pria itu berubah menjadi tegang dan kaget. 
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Garis melengkung yang tadinya naik turun, kini 
berubah menjadi garis lurus. 


"Eliza!" seru Ethan. 
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Bat 11 
CK? au teh?' 


"Ya aku mau. Jangan terlalu manis ya." 


'Bagaimana masakanku?' tanya Eliza setelah 
selesai membuatkan secangkir teh dan memberikan 
pada Ethan. 

"Sangat enak, Eliza. Kau pandai memasak. Aku 
bisa semakin gemuk nih!" 

Eliza tersenyum. 'Yang penting kau sehat.' 

Ethan tersenyum. "Apa kau bahagia menikah 
denganaku?" Eliza menatap dengan wajah merona. Ia 
mengangguk pelan. "Tentu saja, karena aku sebenarnya 


menyukaimu sejak dulu.' 
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Bunyi detak jam terdengar nyaring di ruang 
makan. Lelaki itu hanya duduk diam di meja makan. 
Menyadari bahwa semua tadi hanya lamunannya. Eliza 
tak pernah ada di depannya. Tak akan pernah ada lagi. 

Karena ia sudah pergi. 

Ethan menarik napas berat. Dadanya terasa 
sesak. Lehernya tercekat. Berusaha menahan tangis. 
Rasanya memalukan pria dingin sepertinya bisa 
menangis. Dan semua itu karena penyesalan yang 
datang terlambat. Semua karena salahnya. Karena ia 
egois. Ethan menatap kue yang ada di depannya 
dengan stoples berisi lucky star yang berwarna warni. 
Tulisan di atas kue itu membuat hatinya kembali 
terkoyak. 

Happy birthday to Eliza. 

Ulang tahun yang pertama kali ia rayakan 
untuk Eliza. Tapi sedihnya wanita itu sudah tiada. Ia 
menatap lilin yang masih menyala. Terus menyala 
hingga nyaris habis. Dengan mata perih, ia meniup 


perlahan lilin itu sampai padam. Hembusan angin dari 
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sela jendela menyapa kulitnya, seakan Eliza ikut hadir 
meniup lilin bersamanya. 

Ethan memejamkan mata. Ia berharap saat 
membuka mata, Eliza ada di depannya. Tersenyum 
seperti biasa padanya. Menyapa dengan bahasa isyarat 
yang sudah akrab dengannya. Tapi 1a tahu, Eliza sudah 
pergi. Tak akan kembali. Sebesar apapun harapan dan 
doanya, Eliza sudah meninggal. Perlahan ia membuka 


mata. Melihat kursi kosong milik Eliza. 


"Happy birthday, Eliza." 


Tamat 
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